



   SKRIPSI 
 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
TINGKAT UPAH BURUH PETIK SAWIT DI PT. SINERGI 


















JURUSAN ILMU EKONOMI 









ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
TINGKAT UPAH BURUH PETIK SAWIT DI PT. SINERGI 
PERKEBUNAN NUSANTARA KABUPATEN MOROWAI 
SULAWESI TENGAH 
Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi 
 
disusun dan diajukan oleh 
 














JURUSAN ILMU EKONOMI 











ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
TINGKAT UPAH BURUH PETIK SAWIT DI PT. SINERGI 
PERKEBUNAN NUSANTARA KABUPATEN MOROWAI 
SULAWESI TENGAH 
disusun dan diajukan oleh 
 
 










Makassar, 12 Januari  2015 
 
 








Drs. Muh. Yusri Zamhuri, M.A., Ph.D. Dr. Hj. Fatmawati, MS. 




Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi 








Drs. Muh. Yusri Zamhuri, M.A., Ph.D 






ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
TINGKAT UPAH BURUH PETIK SAWIT DI PT. SINERGI 
PERKEBUNAN NUSANTARA KABUPATEN MOROWALI 
SULAWESI TENGAH 
 
disusun dan diajukan oleh 
 
 
ACHMAD KURNIAWAN N. 
A 111 09 267 
 
 
telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi  
pada tanggal 24 Februari 2015 dan 






No. Nama Penguji                  Jabatan        Tanda Tangan 
1. Drs. Muh. Yusri Zamhuri, M.A., Ph.D  Ketua  1. ................. 
2. Dr. Hj. Fatmawati, MS.            Sekretaris 2. ................. 
3. Dr. H. Madris, DPS., M.Si        Anggota 3. ................. 
4. Drs. A. Baso Siswadharma,M. Si.   Anggota 4. ................. 
5. Dr. Sultan Suhab, SE., M. Si.          Anggota 5. ................. 
Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi 




Drs. Muh. Yusri Zamhuri, M.A., Ph.D 






Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
Nama       : ACHMAD KURNIAWAN N 
NIM        : A11109267 
Jurusan/Program Studi  : ILMU EKONOMI/STRATA SATU (S1) 
 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul 
 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT UPAH 
BURUH PETIK SAWIT DI PT. SINERGI PERKEBUNAN NUSANTARA 
KABUPATEN MOROWALI SULAWESI TENGAH 
 
Adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
Apabila dikemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, pasal 5 ayat 2 dan pasal 70). 
 
Makassar, 25 Februari 2015 












Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kepada ALLAH SWT, atas 
segala limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
skripsi ini yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Upah Buruh Petik Sawit Di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Kabupaten 
Morowai Sulawesi Tengah”. Skripsi ini merupakan tugas akhir untuk mencapai 
gelar Sarjana Ekonomi (SE.) pada jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Dengan semua keterbatasan yang penulis miliki, maka skripsi ini tidak 
akan pernah terwujud tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu saya 
ucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
membantu penulis. Pertama-tama dari pihak keluargaku yang saya hormati, 
sayangi dan sangat saya banggakan yang senantiasa mendukung dan 
mendoakan penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini.  
Sembah sujud dan hormat peneliti persembahkan kepada kedua orang 
tuaku: Etta Nasrul Nuntung S.P. dan Mama Suriani atas cinta, pengorbanan, 
ketulusan dan do‟a yang tak henti-hentinya dicurahkan untuk kami anak-
anaknya. Berkat beliau, penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini 
dengan baik. Terima kasihku yang sebesar-besarnya karena telah melahirkan, 
merawat, membesarkan, menafkahi, mendidik penulis sampai saat ini. Mohon 
maaf dan mohon ampunan yang sebesar-besarnya atas kesalahan, dosa, baik 




perasaan Mama dan Etta. Begitu pun terima kasih atas segala doa dan 
bantuannya untuk saudari adik-adikku Armita Rahmawati N., A.Md.Per dan 
A.Indah Reski Pratiwi. Serta kedua keluarga besar kami Krg. Nuntung dg.Late 
serta Png Hj. Tama, sekali lagi terimah kasih untuk semuanya.  
Peneliti mengucapakan terimah kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu terselesaikannya skripsi ini. Pertama-tama ucapan terimah kasih 
peneliti berikan kepada Bapak/Ibu Retno fitiriani., SE., M.Si dan Abd. Rahman 
Farisi., SE.,MA sebagai dosen penasehat akademik dan kepada Bapak/Ibu      
Drs. Muh. Yusri Zamhuri., M.A., Ph.D dan Dr. Hj. Fatmawati., M.Si. selaku 
dosen pembimbing atas pikiran, tenaga dan waktu yang telah diluangkan untuk 
membimbing, memberikan inspirasi serta diskusi-diskusi yang telah dilakukan 
dengan peneliti dan pengalaman hidup yang sangat berharga dan dia berkata 
hidup ini adalah “proses” maka nikmati, pahami, tekuni dengan sungguh-sungguh 
prosesnya dan ingat hidup di dunia ini cuma sekali, maka lakukanlah yang 
terbaik. Peneliti mengucapakan terimah kasih kepada Bapak/Ibu Dr. H. Madris., 
DPS., M.Si, Drs. A. Baso Siswadharma., M.Si, dan Dr. Sultan Suhab., 
SE., M.Si. selaku penguji, yang telah memberikan banyak arahan dan 
bimbingan untuk penulisan skripsi ini. 
Ucapan terimah kasih juga peneliti tujukan kepada Direksi PT. Sinergi 
Perkebunan Nusantara Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah beserta 
jajarannya atas pemberian izin kepada peneliti melakukan penelitian di PT. 
Sinergi Perkebunan Nusantara. Semoga bantuan yang diberikan oleh semua 
pihak mendapat balasan dari Tuhan Yang maha Esa. 
Tidak lupa juga peneliti menyampaikan banyak terimah kasih yang 




1. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang 
telah membagikan ilmunya kepada penulis, terimakasih atas 
pembelajaran dan bantuan selama tahun kuliah penulis, yang 
memberikan pengalaman LUAR BIASA…!!! dan semoga apa yang 
telah diberikan dapat bermanfaat dan dapat dimanfaatkan sehingga 
bernilai ibadah disisi-NYA. 
2.  Segenap pegawai dan staf Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Unhas, 
jurusan ilmu ekonomi ada Pak Parman, Ibu Ros dan Pak Akbar, 
bagian pendidikan atau akademik ada Ibu Saharibulan, Pak Safar 
dan Pak Budi, bagian Kemahasiswaan ada Pak Masse, Pak Hardin 
dan Pak Akbar serta Ibu Idha, dan seluruh pegawai akademik yang 
senantiasa memberikan bantuan kepada peneliti selama kuliah di 
fakultas ekonomi dan bisnis Unhas. 
3.  Kanda-kanda yang masih sempat penelti dapat sewaktu masuk di 
jurusan ilmu ekonomi Solid 2003, Musketeerrs 2004, Signum 
Cruise 2005, Veir Spiritum 2006, Exelsior 2007, Iconic 2008 dan 
Adinda Spultura 2010, Regalians 2011, Espada 2012, Spark 2013, 
dan Angkatan 2014. yang senantiasa memberikan support pada 
peneliti selama berada dalam lingkup fakultas ekonomi jurusan ilmu 
ekonomi dan dalam lingkaran Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Ekonomi (HIMAJIE) Unhas yang memberiku pengalaman yang tak 
terlupakan. 
4. Untuk seluruh teman-teman saudara-saudari beserta jajaran pembina 
di UKM Sepakbola Unhas dan Terkhusus kalian Le9end 09 
(Kumpulan orang-orang hampir/nyaris waras dan melewati batas 




terima kasih atas segalanya. Banyak cerita, pengalaman dan kegilaan 
yang sudah kita lakukan bersama-sama yang tidak akan cukup 
dituangkan dalam selembar kertas saja *sok puitis hahaha “terima 
kasih Saudara-saudariku” 
5. Best Friend KKN Gelombang 85 Kabupaten Polman, Kecamatan 
Campalagian: Muh. Ilham (Sipil 09), Rizal Lasarika (Sipil 09), Aslinda 
Tahir (Hukum 10), Sugirah (Fkm 10), Yeni (sospol 10), Yusuf (sospol 
10), Julianti Umar (Mipa), Ardianti (Sipil 09), Ayu (Kehutanan 10). 
Masing-masing punya julukan berbeda-beda dan biarkan melekat dan 
jadi identitas kalian “haha”. Dan Terima Kasih Untuk Pakde/Bukde 
Panyampa Campalagian H.Samsul Razak., Dan Keluarga “New 
Family” 
6. Teman Seperjuangan, “We Are More Than Friends And  
Companions, We Are Brothers In Arms”.  Rasyid Asyahid Bakri., 
SE, Ismail Haris., S.Pd, Iin Dayafid., S.Pd, Juzzahri., S.Pd, Fadly 
Setiabudi (yang pertama berkeluarga), Wais Auliyah.,S.Pd, 
Ardiyanti.,S.Pd, pertahankan kegilaan kita “haha” sampai Kapanpun, 
dan sesukses apapun kita sekarang atau nantinya jangan pernah lupa 
dengan asal kita dan kebersamaan kita yang sudah terjalin “Sangat 
Lama”. Untuk HomeBase “iin/afid” agar meningkatkan fasilitas 
dirumahnya “haha”. Dan terima kasih untuk support dan doa serta 
sindiran “haha” yang selalu mengingatkan untuk segera 
menyelesaikan skripsi ini.  
7. SPartanSsssss…!!!!!!! kita menjawab..  




SPartanS 09, sebuah nama, sebuah makna, sebuah keluarga dan 
kisah klasik yang muncul kembali dikehidupanku….terlahir karena 
kami terbatas (kuantitas) tapi semangat kami tidak terbatassss…..!!!! 
dan di ilhami oleh film 300 yang rajanya adalah Leonidas yaitu pria 
yang dikenal sebagai Accul….”hmhmhmhm” atau FAHRUL RASYID!!!  
Saat menyelesaikan tulisan ini rasanya bagian tersulitnya bukan pada 
data, metode analisis ataupun analisa hasil tetapi membuat prakata 
dan yang paling sulit adalah pada bagian untuk SPartanS 09, kesan 
dan pesanya susah sekali di diskripsikan. Kalau dibilang gaul, trendy 
dan gaya masa kini ada, cewe-cewe cantik, sexy, sampai majelis 
ta‟lim juga ada, apalagi cowo-cowonya sudah gagah, tampan, atletis 
sampai lebih besar juga ada dan yang pastinya hebat dan keren…!!! 
ada satu lagi baik cowo atau cewenya itu pintar dan cerdas, ada lagi 
setiap pasukan SPartanS 09 memiliki style sendiri-sendiri mulai yang 
nda gaul sampai seperti executive muda juga ada. Tapi bukan 
sekedar gaul, cantik, keren, pintar dan cerdas, namun satu hal yang 
pasti SPartanS 09 itu LUAR BIASA…!! “Spartans Kalau ibarat 
Makanan itu Coto Campur = it’s Complete”  
Sri Novi Hardiyanti., SE (A11109001), Ferdiansyah (A11109003), 
Yuliarni Yunus., SE (A11109004), Nur Alif Muallim (A11109101), Muh 
Alfian Syah., SE. (A11109251), Muh. Arzad Amir., SE. (A11109252), 
Ardy Inawan Putra., SE. (A11109253), Saskia Darwis., SE. 
(A11109254), Reski Tasik (A11109255), Cakra Iswahyudi 
(A11109256), Fitriani R., SE. (A11109257), Lisda Yanti., SE. 
(A11109258), Yoshiko Belino Resal., SE. (A11109259), Tika 




Rahmansah (A11109262), Debbie Anggreani., SE. (A11109263), 
Tiffani Pebristy Effendy., SE. (A11109265), Muh. Nasrun Safitra., SE. 
(A11109266), Muh. Yassir., SE (A11109302), Juwani Pratiwi Utami., 
SE. (A11109269), Nasrullah., SE.(A11109270), Yehezkiel 
Pongsumben (A11109272), Rahmatika., SE. (A11109273), Rifaatul 
Mahmudah., SE. (A1110927), Komarullah., SE. (A11109264), Samuel 
E. Makalew (A11109276), Dwi Wahyuningsih Syahra (A11109277), 
Mughni Latifah., SE. (A11109279), Alm. Ismail Alimuddin., SE. 
(A11109280), Afifa Fadhilah Tamrin., SE. (A11109281), Husni 
Mubarak R. (A11109282), Nurhidayah Ilham., SE. (A11109283), Indra 
Aprilianto., SE. (A11109284), Chaerannisah., SE. (A11109285), 
Firmansyah (A11109286), Dewantara (A11109287), Suparmanto B. 
(A11109288), Adrian Hariyono (A11109289), Sulthan., SE. 
(A11109290), Rahmawati (A11109291), Alm. Andi Fatimah 
Aminuddin., SE. (A11109292), Aryunita Sari., SE. (A11109293), 
Zulfadli Pahlawan., SE. (A11109294), Daud (A11109295), We 
Maratika P., SE. (A11109296), Chris Khusyono., SE. (A11109297), 
Achmad Yusron W. (A11109298), Andi Ridwan Rifqi Fahlefi 
(A11109299), Akhmad Fadhel (A11109300), Syahrir Rafiuddin 
(A11109301), Nur Akbar., SE. (A11109303), Rusman., SE. 
(A11109304), Satriani (A11109306), Alfian (A11109307), Deviarta 
Sunarta (A11109308), Irfan Dwiputra Ingkiriawan., SE. (A11109309), 
Agustina Resi Karoma., SE. (A11109312), Muhammad Abduh., SE. 
(A11109313), Muhammad Rizky Syam (A11109992), dan Firman 




Terima kasih yang sebesar besarnya kepada keluarga kecil tapi gila 
yang kadang rasa jengkel, benci dan kekecewaan datang tapi 
kebahagian, kebersamaan dan semangat meluluhkan itu semua. 
Semua itu tidak ada artinya tanpa dia, anda, kalian, mereka dan kami 
karena kita adalah SPartanS 09, terima kasih yang telah memberikan 
banyak bantuan. Cepatko nyusul yang belum caki  *aamiin, yang 
nganggur cepat dapat kerja *aamiin, yang bekerja sukses dan cepat 
meried *aamiin, dan untuk saudara-saudari SPartanS 09 yang telah 
berpulang ke-Rahmatullah “Tenanglah di sisi Allah SWT, kawan dan 
semoga diampuni semua dosa dan kesalahan yang pernah dilakukan 
serta diterima semua amal ibadah *aamiinYaRabb, Al-fatihah”. 
TERIMAH KASIH untuk semuanya, maaf jika ada salah baik 
disengaja maupun tidak.  
“U know I’m always yearn for we to getherness” 
*kutip kanda Zul ^,^. 
8. Dan terima kasih tertuju untuk kawan-kawan Nevand dan 
Underground/Balanda “Btn Pelita Asri” yang menjadi tempat keluh 
kesah dan senang bersama dari masa kecil sampai sekarang. “Keep 
Solid, bro and remained self-esteem”. 
9. And Special Thanks For Fachriana Musar, S.Kep.,Ns buat dukungan 
doa dan bantuan yang selalu menyertai penulis dalam menyelesaikan 
skripsi. Semoga gelar dan ilmu yang sudah didapatkan berkah dan 
bermanfaat “aamiinYarabb” dan apa yang kamu cita citakan tercapai 





10. Sahabat, teman, dan pihak-pihak yang tidak disebutkan namanya, tapi 
kebaikan-kebaikannya tetap abadi dalam ingatanku dan insya Allah 
menjadi amal ibadah disisi-Nya.  
“Thanks for you all, because you’re is the best” 
Skripsi ini masih jauh dari kesempurna walaupun telah menerima bantuan 
dari berbagai pihak. Apabila terdapat kesalahan-kesalahan dalam skripsi ini 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti dan bukan para pemberi bantuan. 
 
Makassar, 25 Februari 2015 
 
 







Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Upah Buruh Petik Sawit 
di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah 
Analysis of Factors Affecting Buruh-Petik Wage Rates in PT. Sinergi 
Perkebunan Nusantara Districk Morowali of Central Sulawesi 
 




Penelitian ini dilakukan di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Kabupaten 
Morowali Sulawesi Tengah. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
peran Umur, Pengalaman Kerja, Pendidikan, Jenis kelamin dan Status migran 
berpengaruh terhadap Produktivitas dan peran Produktivitas terhadap Upah 
Buruh Petik Sawit Di Kabupaten Morowali Kecamatan Mori Atas Sulawesi 
Tengah. Penelitian ini menggunakan metode 2SLS, adapun hasil dari penelitian 
ini berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SPSS 16.0 pada taraf 
signifikan α = 0,05, menunjukkan bahwa: 1) Umur dan Pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap produktivitas buruh petik sawit; 2) Pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas buruh petik sawit; 3) 
Buruh petik sawit jenis kelamin laki-laki memiliki produktivitas yang lebih tinggi 
daripada Buruh petik sawit jenis kelamin perempuan; 4) Buruh petik sawit migran 
memiliki produktivitas yang lebih tinggi daripada Buruh petik sawit non migran; 5) 
produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah buruh petik sawit. 
Kata Kunci: umur, pengalaman kerja, pendidikan, jenis kelamin, produktivitas, 
upah 
 
This side of research was PT. Sinergi Perkebunan Nusantara District Morowali of 
Central Sulawesi. The study aims to explore of how the age, work experience, 
education, sex, and migrant status affect the the wage of Buruh-Petik of the 
“palm farm”. Two Stage Least Square (2SLS) was employed to regress the 
respective causalities in addition, SPSS 16.0 was used and with level of 
significant  α = 0,05 the regression calculation show the result:  1) age and 
education have no significant effect on labor produktivity of the Buruh-Petik of the 
palm farm; 2) work experience have highly significant effect on labor produktivity 
3) Male sex have highly productivity than female sex Buruh-Petik of the palm 
farm; 4) migrant of the Buruh-Petik have highly productivity than non migrant of 
the Buruh-Petik; 5) labor Productivity have a highly significant effefct on wage of 
the Buruh-Petik. 
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1.1 Latar Belakang Masalah  
  Ekonomi Sumber Daya Manusia adalah ilmu ekonomi yang diterapkan 
dalam menganalisis pembentukan dan pemanfaatan sumber daya manusia yang 
berkaitan dengan pembangunan ekonomi (Nasir, 2008).  
Dalam perkembangan dewasa ini, sesungguhnya penggunaan kata 
perburuhan, buruh, majikan, dan sebagainya, yang dalam literatur lama masih 
sering ditemukan. Kata-kata tersebut sudah digantikan dengan istilah 
ketenagakerjaan, sehingga dikenal istilah hukum ketenagakerjaan untuk 
menggantikan hukum perburuhan. Sejak tahun 1969 dengan disahkannya  UU 
No.14 Tahun 1969 tentang Ketentuan Pokok mengenai Tenaga Kerja, istilah 
buruh digantikan dengan istilah tenaga kerja (Agusmidah, 2010). 
 Dalam hubungan antara buruh dan majikan, secara yuridis buruh adalah 
bebas karena prinsip negara kita tidak seorang pun boleh diperbudak, maupun 
diperhamba. Semua bentuk dan jenis perbudakan, peruluran, dan perhambaan 
dilarang, tetapi secara sosiologis buruh tidak bebas sebagai orang yang tidak 
mempunyai bekal hidup yang lain selain tenaganya dan kadang-kadang terpaksa 
untuk menerima hubungan kerja dengan majikan meskipun memberatkan bagi 
buruh itu sendiri, lebih-lebih saat sekarang ini dengan banyaknya jumlah tenaga 
kerja yang tidak sebanding dengan lapangan pekerjaan yang tersedia (Asikin, 
2012). 
   Pada zaman feodal atau zaman penjajahan Belanda yang dimaksudkan 
dengan buruh itu biasanya adalah orang-orang pekerja kasar seperti kuli, 
mandor, tukang, dan orang-orang yang melakukan pekerjaan kasar sejenisnya. 
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Orang-orang pada pemerintahan belanda dahulu disebut dengan “Blue Collar”. 
Sedangkan orang-orang yang melakukan pekerjaan halus yang tak pernah 
bergelut  dengan pekerjaan kasar seperti disebutkan di atas oleh pemerintahan 
Hindia-Belanda disebut dengan istilah karyawan/pegawai atau disebut dengan 
“White Collar”. Biasanya orang-orang yang termasuk White Collar ini adalah para 
pekerja (bangsawan) yang bekerja di kantor dan orang-orang Belanda dan Timur 
Asing lainnya (Wahab, 2012). 
 Pemerintah Hindia-Belanda membedakan status antara “Blue Collar” 
dan “White Collar” ini semata-mata hanya untuk memecah belah bangsa 
Bumiputra saja, di mana oleh pemerintah Hindia-Belanda antara Blue Collar dan 
White Collar ini diberikan kedudukan dan status yang berbeda. Orang-orang 
White Collar dikatakannya adalah orang-orang terhormat yang pantang 
melakukan pekerjaan-pekerjaan kasar, sedangkan orang-orang Blue Collar 
adalah kuli kasar yang kedudukannya hampir sama dengan budak yang harus 
tunduk dan patuh serta hormat kepada orang-orang White Collar (Wahab, 2012). 
Kehadiran perkebunan Sawit di dataran pulau terbesar tanah air itu diakui 
memberikan peluang begitu besar untuk menyerap lapangan kerja baru, 
khususnya untuk pekerja buruh perkebunan. Indonesia sendiri mencatatkan diri 
sebagai penghasil minyak sawit mentah (Crude Palm Oil/ CPO) terbesar di 
dunia, dengan total produksi 17,2 juta ton dari kebun sawit seluas 7,3 juta hektar 
yang mengungguli Malaysia yang dalam dua dekade terakhir mendominasi pasar 
minyak sawit. Melihat tren positif pasar, para pemilik modal dari kelas kakap 
sampai teri, mulai berinvestasi di sektor perkebunan sawit. Pemerintah pun 
mempermudah perijinan dan membuat seperangkat keputusan bagi mendukung 
pembangunan kebun sawit dalam skala massif di Indonesia. Besarnya 
pendapatan negara yang dapat diterima dari minyak sawit ternyata menyisakan 
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banyak persoalan, ibarat endapan minyak sawit hasil penggorengan bahan 
makanan. Dampak yang paling terlihat nyata adalah nasib buruh di kebun sawit 
yang tak kunjung sejahtera atau tetap menderita meski jumlah produksi tandan 
buah sawit hasil kerja kerasnya meningkat diimbangi dengan harga pasar minyak 
sawit mentah yang semakin membumbung tinggi. (Saragih, 2011). 
Provinsi Sulawesi Tengah pada umumnya adalah daerah pertanian. 
Perekonomian daerahnya didominasi oleh kegiatan-kegiatan di sektor primer, 
khususnya pertanian. Pengembangan agribisnis kelapa sawit merupakan salah 
satu langkah yang diperlukan sebagai kegiatan pembangunan subsektor  
perkebunan dalam rangka  revitalisasi sektor pertanian seperti di daerah Sumatra 
Utara dan Aceh yang terlebih dahulu mengembangkannya (Syukur, 2008). 
Kelapa Sawit di wilayah Sulawesi Tengah saat ini yang telah 
dikembangkan oleh PT. Kurnia Luwuk Sejahtera di Kecamatan Toili Kabupaten 
Banggai, PT. Tamaco di Kecamatan Bungku Barat Kabupaten Morowali, PT. 
Sinergi Perkebunan Nusantara PTP XIV di Kecamatan Mori Atas Kabupaten 
Morowali, PT. Sinar Mas, dan PT. Astra di Kabupaten Morowali tengah yang saat 
ini dalam proses kelayakan lingkungan. Prospek minyak sawit dan hasil-hasil 
turunannya cukup cerah dimana kenyataan akhir-akhir ini minyak sawit menjadi 
andalan bagi pemenuhan kebutuhan minyak goreng di dalam negeri. Olehnya itu 
perluasan tanaman kelapa sawit masih sangat dibutuhkan. Di negara 
berkembang termasuk Indonesia, konsumsi minyak nabati semakin meningkat 
seiring dengan pertambahan penduduk dan peningkatan daya beli masyarakat 
(Syukur, 2008). 
 Kita mengetahui bahwa bargaining position buruh itu sifatnya lemah,  
baik dari segi ekonomi, maupun dari segi kedudukan dan pengaruhnya terhadap 
majikan. Oleh karena itu, maka akibatnya buruh-buruh tersebut tidak mungkin 
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memperjuangkan hak-haknya ataupun tujuannya dengan perorangan tanpa ada 
yang mengorganisir dirinya dalam suatu wadah yang dapat membantu mereka 
untuk mencapai tujuan itu. Wadah  yang dimaksudkan itu sekarang ini disebut 
dengan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) yang pada awal 
pembentukannya bernama Federasi Buruh Seluruh Indonesia (FBSI) namun 
pada tanggal 20 Februari 1973 kemudian sejalan dengan digantinya istilah buruh 
menjadi istilah pekerja oleh Menteri Tenaga Kerja Soedono, maka pada tahun 
1985 FBSI diganti menjadi SPSI (Serikat Pekerja Seluruh Indonesia) (Soekarno 
dalam Wahab, 2012). 
Masalah utama dalam bidang ketenagakerjaan saat ini adalah di bidang 
pelaksanaan upah. Hal ini dengan sering terjadi unjuk rasa atau permogokan 
tenaga kerja yang menuntut kenaikan upah atau peningkatan kesejahteraan 
mereka. Salah satu indikator penting dalam menilai kesejahteraan buruh adalah 
upah yang diterima oleh buruh yang bersangkutan. Upah mempengaruhi 
kesejahteraan buruh secara langsung, karena upah merupakan pendapatan 
buruh (Indah. 2003). 
Keadaan yang tidak menentu dialami oleh buruh harian berstatus kontrak, 
yakni mereka yang bekerja untuk perusahaan dalam masa tertentu, tergantung 
kebutuhan perusahaan, biasanya ketika menghadapi masa panen raya. 
Bersama-sama dengan buruh borongan, mereka merupakan lapisan buruh 
dalam jumlah paling besar. Upah mereka sangat bergantung pada jenis 
pekerjaan (panen, pemupukan, pemarasan) dan status mereka, dimana buruh-
buruh dengan status harian biasanya memperoleh upah yang lebih baik dan pasti 
dibanding mereka berstatus sebagai buruh borongan. Untuk memangkas ongkos 
produksi, perusahaan-perusahaan perkebunan sawit mengalihkan buruh-buruh 
harian menjadi buruh dalam sistem borongan. Sumber tenaga kerja utama 
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perkebunan kelapa sawit adalah petani tak bertanah atau warga miskin              
di wilayah asal yang kemudian menjadi peserta program transmigrasi di Sulawesi 
Tengah (Sangaji, 2009). 
Jika kita lihat pada Tabel 1.1 berikut , perekonomian Kabupaten Morowali 
relatif tidak mengalami perubahan yang signifikan . Dominasi sektor primer hanya 
meningkat kurang dari 1persen dari 59.89 persen pada tahun 2002 sedangkan 
pada tahun 2006 meningkat menjadi 63,96 persen, pada tahun 2007 menjadi 
66,48 persen.  
Tabel 1.1 
Distribusi Presentasi PDRB Kabupaten Morowali 
No Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
A. Sektor Primer 59,89 60,48 60,55 62,08 63,96 66,48 






Makanan 9,69 9,05 8,50 7,69 6,86 5,96 
 b. Tanaman Perkebunan 29,72 31,14 31,98 31,58 30,68 28,83 
 c. Peternakan 2,40 2,23 2,08 1,87 1,65 1,42 
 d. Kehutanan 8,01 7,83 7,79 7,33 6,79 6,05 
 e. Perikanan 9,59 9,72 9,70 9,21 8,57 7,59 
2 
Pertambangan dan 
Penggalian 0.52 0,51 0,51 4,40 9,41 16,64 
B. Sektor Sekunder 8,09 7,97 8,00 7,63 7,25 7,25 
3 Industri Pengolahan 4,19 4,11 4,09 3,93 3,75 3,47 
4 Listrik dan Air Bersih 0,45 0,45 0,46 0,45 0,43 0,40 
5 Bangunan 3,45 3,41 3,45 3,25 3,07 2,92 
C. Sektor Tersier 32,02 31,55 31,45 30,29 29,60 26,43 
6 
Perdagangan Hotel dan 
Restoran 14,46 14,52 14,71 14,42 13,94 13,05 
7 Angkutan dan Komunikasi 1,05 1,02 1,00 0,95 0,90 0,83 
8 
Keuangan, Persewaan & Jasa 
Perusahaan 4,37 4,25 4,26 4,09 3,88 3,63 
9 Jasa-jasa 12,14 11,76 11,48 10,83 10,08 9,22 
        
Produk Domestik Regional Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Sumber :Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 
Kabupaten Morowali 2008-2012 
 
   Perekonomian Kabupaten Morowali masih bertumpuh pada sektor 
pertanian dengan kontribusi utama pada sub sektor tanaman pangan dan 
perkebunan.  Dari gambaran Tabel 1.1 juga dapat kita ketahui bahwa sektor 
ekonomi yang dominan di Kabupaten Morowali adalah sektor pertanian dengan 
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kontribusi yang besar hampir 50 persen dari PDRB, dengan sumber daya lokal  
di Kabupaten Morowali dan didukung oleh sektor pertanian yang melimpah serta 
pengembangan wilayah berbasis konsep agropolitan dan minapolitan menjadi 
fokus dalam pembangunan dengan berorientasi pada potensi sumber daya yang 
ada dan kebutuhan pasar sektor pertanian dalam hal ini kelapa sawit menjadi 
fokus Pemerintah Kabupaten Morowali dalam menunjang pertumbuhan ekonomi 
masyarakat setempat yang tertinggal karena perusahaan yang membuka 
perkebunan sawit di Kabupaten Morowali memberikan kontribusi yang baik 
dengan memberdayakan petani-petani lokal dalam kerangka kerjasama yang 
saling menguntungkan (Dirjen PU Sulawesi tengah 2011). 
 Sebuah hasil studi tentang posisi perekonomian Provinsi Kawasan Timur 
Indonesia menurut tipologi daerah menunjukkan bahwa Provinsi Sulawesi 
Tengah termasuk dalam klasifikasi daerah relatif tertinggal, sedangkan daerah 
atau Provinsi lain di Sulawesi yakni Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tenggara berada pada klasifikasi Daerah Berkembang Cepat. Untuk 
mengejar ketertinggalan dari daerah lain dan demi kesejahteraan, 
masyarakatnya Pemerintah Kabupaten Morowali memberikan izin kepada 
beberapa investor untuk membuka lahan perkebunan kelepa sawit dimana 
perkebunan kelapa sawit menjadi salah satu sektor unggulan Kabupaten 
Morowali sekarang ini dan untuk mendongkrak pertumbuhan ekonomi daerah 
(Landoala, 2013). 
  Pemanfaatan Sumber Daya Manusia  yang ada pada sektor pertanian, 
merupakan kunci keberhasilan pencapaian tujuan pada sektor pertanian 
tersebut. Berhasil tidaknya suatu organisasi kerja dalam mencapai tujuan akan 
tergantung pada unsur manusianya. Pada saat ini kebutuhan akan sumber daya 
manusia yang berkualitas akan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 
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Selain kualitas sumber daya manusia yang harus diperhatikan, perlu diperhatikan 
pula faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan produktivitas tenaga kerja. 
Apabila faktor-faktor ini diperhatikan pihak perusahaan, maka akan bermanfaat 
pula bagi sektor pertanian tersebut dalam meningkatkan efisiensi pertanian 
kelapa sawit (Lestari, 2011). 
   Produktivitas tenaga kerja yang baik sangat diperlukan dalam pekerjaan 
di ladang kelapa sawit, produktivitas tenaga kerja akan sangat berpengaruh juga 
terhadap besarnya keuntungan atau kerugian suatu perusahaan. Dalam 
pelaksanaan di lapangan hal tersebut terkadang bisa terjadi dikarenakan tenaga 
kerja yang kurang efektif dalam pekerjaannya, Contoh: Tindakan yang 
menyebabkan pekerjaan yang kurang efektif tersebut antara lain menganggur, 
ngobrol, makan, merokok, istirahat yang dilaksanakan pada saat jam kerja 
(Aprilian, 2010). 
Selanjutnya yang juga diperkirakan mempengaruhi produktivitas yaitu 
umur. Umur tenaga kerjapun cukup menentukan keberhasilan dalam melakukan 
suatu pekerjaan, baik sifatnya fisik maupun non fisik. Pekerjaan yang 
mengandalkan fisik umumnya menggunakan tenaga kerjanya umur muda, tetapi 
ada juga tidak dan sangat tergantung dari jenis pekerjaan tersebut. Namun ada 
batasan umur tertentu seseorang dapat bekerja. Ada pula yang semakin tua 
semakin tidak bekerja karena memasuki pangsa pensiun (Herawati, 2013). 
   Produktivitas yang dihasilkan oleh sebuah industri dapat ditunjang 
dengan adanya pengalaman yang dimiliki oleh karyawan. Pengalaman kerja 
adalah  pengalaman  melakukan  pekerjaan  dalam  bidang  tertentu  dan  jangka 
waktu tertentu secara insentif yang menghasilkan kompetens (Perpres No. 8 
Tahun 2012). Pengalaman kerja menjadi pertimbangan sendiri dalam sebuah 
perusahaan. Masa kerja yang cukup lama  juga akan membentuk pola kerja yang  
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efektif. Dengan adanya pengalaman kerja dari karyawan dipandang mampu  
melaksanakan pekerjaan atau cepat menyesuaikan dengan pekerjaannya,  
sekaligus  tanggung jawab  yang  telah diberikan padanya (Nugroho, 2012). 
Kualitas dari tenaga kerja juga dapat dilihat dari tingkat pendidikan dan 
pelayanan perusahaan terhadap karyawan. Pendidikan yang dimiliki seseorang 
akan mempengaruhi produktivitas kerjanya. Karena dengan pendidikan inilah 
seseorang memiliki modal untuk melakukan produktivitas di dalam suatu 
pekerjaan. Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kerja yang 
lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi juga 
(Eben, 2013). 
Tidak kalah penting dalam peningkatan kerja para pekerja adalah jenis 
kelamin tenaga kerja. Jenis kelamin dapat menunjukkan tingkat produktivitas 
seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki-laki lebih tinggi dari 
perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dimiliki oleh 
perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja cenderung 
menggunakan perasaan atau faktor biologis seperti harus cuti ketika melahirkan. 
Namun dalam keadaan tertentu terkadang produktivitas perempuan lebih tinggi 
dibanding laki-laki, misalnya pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan 
kesabaran. Dalam pekerjaan yang membutuhkan proses produksi perempuan 
biasanya lebih teliti dan sabar (Herawati, 2013). 
Hal lain yang daat meningkatkan produktivitas  kerja buruh adalah status 
kependuduknya apakah migran atau non migran, karena berdasarkan Teori 
Human Capital bahwa perpindahan seorang individu ke tempat lain adalah untuk 
memperoleh pendapatan yang lebih besar, dianggap sebagai investasi sumber 
daya manusia. Seseorang yang memutuskan bermigrasi berarti mengorbankan 
pendapatan yang seharusnya diterima di daerah asal, merupakan Oportunity 
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Cost untuk memperoleh sejumlah pendapatan yang jumlahnya lebih besar di 
tempat tujuan migrasi. (Listyarini, 2008). Di samping perbedaan upah, umur, dan 
pendidikan, migrasi juga dapat disebabkan oleh relokasi perkawinan, emigrasi 
yang lebih dulu dilakukan lebih oleh anggota keluarga, jarak, dan biaya relokasi, 
terjadinya kelaparan, penyakit, kekerasan, bencana yang lain, dan kedudukan 
Social Relative komunitas asalnya, dimana orang-orang yang berstatus sosial 
lebih rendah lebih cenderung bermigrasi (Todaro dan Smith, 2006). 
Kehidupan buruh petik sawit beserta keluarga sama halnya dengan 
kehidupan masyarakat secara umum, mulai dari mencari nafkah sampai dengan 
pengunaan perolehan dari pekerjaan tersebut (pendapatan/upah) untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik itu pangan maupun non pangan. Para buruh 
petik sawit selalu berusaha dengan sejumlah pendapatan yang diperolehnya 
agar bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga yang kompleks, penelitian ini 
ditujukan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 
pendapatan/upah buruh petik sawit Kabupaten Morowali dalam memenuhi 
kebutuhannya. Dari hasil analisa dan pemaparan diatas, maka penulis ingin 
membahas dan meneliti permasalahan tersebut yang dituangkan ke dalam 
skripsi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Upah Buruh Petik Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Kabupaten 
Morowali Sulawesi Tengah”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang dibahas adalah: Apakah Umur, Pengalaman Kerja, 
Pendidikan, Jenis kelamin, dan Status migran berpengaruh terhadap Upah Buruh 
Petik Sawit di Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah. 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan : 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Umur, Pengalaman Kerja, 
Pendidikan,  Jenis kelamin, dan status migran terhadap Upah 
Pendapatan Buruh Petik Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara 
Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan agar memiliki manfaat sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan ilmiah yang diharapkan bisa membantu memperkaya 
keilmuan khususnya bagi buruh petik sawit Kabupaten Morowali yang 
berkaitan dengan bagaimana meningkatkan tingkat upah buruh petik sawit 
Kabupaten Morowali secara efektif sehingga dapat mempengaruhi 
keadaan ekonomi ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. 
2. Diharapkan bisa memberikan wawasan baru bagi diri pribadi tentang 
pengaruh umur, pengalaman kerja, pendidikan, jenis kelamin, dan status 
migran sehingga bisa untuk mengembangkan konsep-konsep peningkatan 
upah yang baik, bekerja efektif, dan lebih produktif, dalam upaya 
peningkatkan perekonomian buruh petik sawit, khususnya yang ada di 
Kabupaten Morowali. 
3. Untuk bisa menjadi referensi kepada Pemerintah setempat dan 
Masyarakat untuk meningkatkan upaya-upaya dalam peningkatkan 
perekonomian masyarakat, khususnya yang ada di Kabupaten Morowali. 
4.  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bandingan dalam 





2.1. Landasan Teori 
2.1.1 Upah 
  Pendapatan Menurut Stone, upah menunjukkan kompensasi langsung 
yang diterima oleh seorang pegawai yang dibayar menurut tarif per jam. Lipsey 
(1987), pendapatan mempunyai dua komponen kuantitas jasa, pendapatan yang 
ditersedia dan harga per unit yang dibayarkan untuknya sebagai contoh, 
besarnya upah yang didapat oleh seorang pekerja tergantung pada jumlah jam 
kerja dan upah per jam yang diterima. Menurut Dale S. istilah upah biasanya 
digunakan untuk pegawai yang pembayarannya dihitung menurut lamanya jam 
bekerja (Indah, 2003). 
Samuelson (2003) dalam bukunya mengatakan bahwa pendapatan 
mengacu kepada aliran upah, pembayaran bunga, keuntungan saham, dan hal-
hal lain mengenai pertambahan nilai selama periode tertentu (biasanya satu 
tahun). Bagian terbesar dari pendapatan nasional berada pada tenaga kerja 
buruh baik sebagai upah maupun gaji atau sebagai tunjangan tambahan. 
Pendapatan dalam ekonomi pasar, dibagikan kepada para pemilik faktor-faktor 
produksi ekonomi dalam bentuk upah, laba, uang sewa, dan suku bunga. 
  Menurut Sumardi (1999), pendapatan yang diterima seseorang berasal 
dari berbagai sumber pendapatan: Pertama, Pendapatan sektor formal yaitu 
pendapatan yang bersumber dari upah atau gaji yang diperoleh secara tetap dan 
jumlah yang telah ditentukan. Kedua, Pendapatan sektor informal yaitu 
pendapatan yang bersumber dari perolehan atau penghasilan tambahan seperti 
pedagang, tukang, dan buruh.  Ketiga, Pendapatan sub intern yaitu pendapatan 
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yang bersumber dari usaha sendiri seperti dari hasil bercocok tanam, hasil dari 
berternak, hasil dari berkebun, dan sebagainya.  
  Hukum besi David Ricardo muncul karena adanya pemikiran dasar 
Ricardo mengenai tentang teori nilai dan harga yang membawa konsekuensi 
bagi teorinya tentang upah. Tingkat upah sebagai imbalan jasa bagi tenaga kerja 
merupakan harga yang diperlukan untuk mempertahankan dan melanjutkan 
kehidupan para tenaga kerja. Tidak kurang tidak juga lebih. Hal inilah yang 
dikenal sebagai hukum besi yang mendasari teori upah Ricardo (Iron Of Law 
Wages). Mereka yang melakukan pekerjaan kasar tingkat hidupnya hanya bisa 
diperbaiki oleh perilaku dan perbuatan mereka sendiri, tidak mungkin dibantu 
oleh langkah kebijaksanaan pihak lain. Kemudian, oleh pengarang-pengarang 
dari zaman yang menyusul, hukum besi tentang itu dianggap sebagai harga 
equilibrium untuk tenaga kerja (indah, 2003). 
     Masalah yang dapat timbul dalam bidang pengupahan adalah bahwa 
pengusaha dan karyawan pada umumnya mempunyai pengertian dan 
kepentingan yang berbeda mengenai upah. Bagi pengusaha upah dapat 
dipandang sebagai beban, karena semakin besar upah yang dibayarkan kepada 
karyawan semakin kecil keuntungan bagi pengusaha. Kenyataan menunjukkan 
bahwa hanya sedikit pengusaha yang secara sadar dan suka rela terus menerus 
berusaha meningkatkan kehidupan karyawannya, terutama pekerja golongan 
yang paling rendah. Di pihak lain, karyawan melalui serikat pekerja atau dengan 
mengundang campur tangan pemerintah selalu menuntut kenaikan upah dan 
perbaikan fringe benefits. Tuntutan seperti itu yang tidak disertai dengan 
peningkatan produksi kerja akan mendorong pengusaha; 1) Mengurangi 
penggunaan tenaga kerja dengan menurunkan produksi. 2) Menggunakan 
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teknologi yang lebih padat modal. 3) Menaikkan harga jual barang yang 
kemudian mendorong inflasi (Indah, 2003). 
  Sistem pengupahan di suatu negara biasanya didasarkan kepada 
Falsafah atau teori yang dianut oleh negara itu. Teori yang mendasari sistem 
pengupahan pada dasarnya dapat dibedakan menurut dua ekstrem yaitu: (1) 
Berdasarkan ajaran Karl Marx mengenai teori nilai dan pertentangan kelas. (2) 
Berdasarkan pada teori pertambahan produk marjinal berlandaskan asumsi 
perekonomian bebas. Sistem pengupahan dari ektrem pertama pada umumnya 
dilaksankan di negara-negara penganut paham komunis, sedangkan sistem 
pengupahan ekstrim kedua pada umumnya dipergunakan di negara-negara yang 
digolongkan kapitalis (Sumarsono, 2009). 
Dalam teori Neoklasik menyatakan bahwa karyawan/buruh memperoleh 
upah senilai dengan pertambahan hasil marjinalnya. Upah berfungsi sebagai 
imbalan atas usaha kerja yang diberikan seseorang tersebut kepada pengusaha. 
Upah dibayar oleh pengusaha sesuai atau sama dengan usaha kerja 
(produktivitas) yang diberikan kepada pengusaha. Teori Neoklasik didasarkan 
pada asas nilai pertambahan hasil marginal faktor produksi, dimana upah 
merupakan imbalan atas pertambahan nilai produksi yang diterima pengusaha 
dari karyawan. Untuk memaksimumkan tiap-tiap pengusaha menggunakan 
faktor-faktor produksi sedemikian rupa sehingga tiap faktor produksi yang 
digunakan menerima atau diberi imbalan sebesar nilai pertambahan hasil 
marginal dari faktor produksi tersebut (Sumarsono, 2009) 
Pada K.U.H.P. pasal 402 secara tegas menetapkan, bahwa penetapan 
upah berupa uang yang akan dibayarkan, tidak dapat diserahkan kepada salah 
satu pihak. Besarnya upah berupa uang harus ditetapkan dalam perjanjian kerja 
luar. Sesuatu dapat juga diatur dalam peraturan upah yang harus disebutkan 
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dalam perjanjian kerja yang tidak boleh diubah dengan merugikan buruh. Dengan 
perjanjian tertulis atau dengan peraturan majikan dapat ditentukan bahwa 
pemberitahuan surat bukti itu tidak perlu dilakukan kepada masing-masing buruh 
(Wisnu, 2008). 
2.1.2 Pengaruh Produktivitas Terhadap Upah 
Product adalah hasil (output, a thing produced), Production adalah 
kegiatan atau proses memproduksi sesuatu (the act of producing), producer 
adalah orang atau badan yang memproduksi sesuatu, dan productive adalah 
kata sifat yang diberikan pada suatu yang mempunyai kekuatan atau 
kemampuan untuk memproduksi sesuatu. Produktivitas (productivity) 
didefinisikan sebagai perbandingan antara output dengan inputnya (Taliziduhu, 
2002). 
Produktivitas adalah perbandingan antara keluaran dan masukan serta 
mengutarakan cara pemanfaatan-pemanfaatan, baik terhadap sumber-sumber 
dalam memproduksi suatu barang atau jasa (Hasibuan, 1999). 
  Dewan Produktivitas Nasional mendefinisikan produktivitas sebagai suatu 
sikap mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa mutu 
kehidupan hari ini (harus) lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik 
dari hari ini (Taliziduhu, 2002). 
  Menurut Simanjutak dalam mengatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan perusahaan dapat digolongkan pada 
dua kelompok yaitu: 1) Yang menyangkut kualitas dan kemampuan fisik 
karyawan yang meliputi: tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos kerja, 
mental dan kemampuan fisik karyawan. 2) Sarana pendukung, meliputi: a) 
Lingkungan kerja, produksi, sarana, dan peralatan produksi, tingkat keselamatan, 
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dan kesejahteraan kerja. b) Kesejahteraan karyawan, meliputi: Manajemen dan 
hubungan industri (Taliziduhu, 2002). 
  Samuelson (2003) mengatakan bahwa  salah satu ukuran paling penting 
kinerja perekonomian adalah produktivitas. Produktivitas adalah suatu konsep 
yang mengukur rasio dari total output  terhadap rata-rata tertimbangan dari input. 
Dua varian yang penting adalah produktivitas tenaga kerja, yang menghitung 
jumlah output per unit tenaga kerja, dan produktivitas faktor total yang mengukur 
output per unit dari total input (biasanya modal dan tenaga kerja). 
  Menurut Raharja dan Manurung (2000) besarnya pendapatan seseorang 
sangat tergantung dari produktivitasnya. Sementara Produktivitas dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya seperti Keahlian (Skill), Mutu 
Modal Manusia (Human Capital) serta Kondisi Kerja (Working Conditions). 
Penentuan Tingkat Upah didasarkan kepada produktivitas yang dihasilkan 
tenaga kerja dalam satuan waktu yang ditentukan. Hubungan yang terjadi lebih 
bersifat timbal balik, jika produktivitas seorang tenaga kerja meningkat maka 
tingkat upah akan mengalami peningkatan juga sehingga upah riil akan naik. 
  Besar kecilnya upah yang diberikan perusahaan kepada para pekerjanya 
akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat produktivitas kerja karyawan 
(Setiadi dalam Vellina, 2009). Saat seorang pekerja merasa nyaman dengan 
upah yang diterima maka produktivitasnya dalam bekerja diharapkan akan 
meningkat. Upah yang nyaman dalam hal ini dapat diartikan upah yang wajar, 
yakni dapat memungkinkan pekerja untuk memenuhi kebutuhannya secara 
manusiawi, sehingga ketika tingkat penghasilan cukup, akan menimbulkan 
konsentrasi kerja dan mengarahkan kemampuan yang dimiliki untuk 




2.1.2 Pengaruh Umur Terhadap Produktivitas 
  Menurut Hordock (Nadia, 2008) Sikap seseorang dalam pekerjaan 
merupakan dasar dalam pemilihan suatu pekerjaan. Sikap seseorang terhadap 
pekerjaan dalam hubungannya dengan lingkungan kerja yang terdiri dari 
pemimpin dan kepemimpinan, suasana kerja, waktu, dan jam kerja cukup penting 
untuk diamati. Keadaan seperti ini tidak saja cukup mempengaruhi kualitas 
pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang bersangkutan tetapi juga sikap dalam 
mengahadapi masa pensiun yang akan datang. Pada saat seseorang berusia 
lanjut terdapat satu alasan untuk tetap meneruskan pekerjaannya atau tidak 
karena setiap orang memiliki pemikiran yang berbeda. 
     Umur tenaga kerja cukup menentukan keberhasilan dalam melakukan 
suatu pekerjaan, baik sifatnya fisik maupun non fisik. Pada umumnya, tenaga 
kerja yang berumur tua mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas, 
sebaliknya tenaga kerja yang berumur muda mempunyai kemampuan fisik yang 
kuat, namun umur yang produktif memiliki batas usia tertentu (Amron dalam 
mahendra, 2014). 
Semakin bertambahnya umur maka akan semakin produktif, karena 
dianggap memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak dibanding dengan yang 
masih muda. Kecuali tenaga kerja yang memasuki pangsa pensiun. Dengan 
demikian umur memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan produktivitas 
tenaga kerja (Herawati, 2014). 
2.1.3 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas 
  Pengalaman dalam semua kegiatan yang sangat diperlukan karena 
Experience is The Best Teacher (pengalaman guru yang terbaik), seseorang bisa 
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belajar dari pengalaman yang pernah dialaminya. Menurut Kamus Bahasa  
Indonesia,  “pengalaman  dapat  diartikan  sebagai  yang  pernah  dialami 
(dijalani, dirasa, ditanggung, dsb)” (Depdiknas, 2005). 
Menurut Masloch (Hastuti, 2003) pekerja yang lebih muda cenderung 
mengalami ketidakberdayaan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan pekerja 
yang lebih tua. Hal ini dapat tejadi dikarenakan pekerja yang lebih muda 
cenderung rendah pengalaman kerjanya jika dibandingkan dengan pekerja yang 
lebih tua, ataupun disebabkan karena faktor lain seperti pekerja yang lebih tua 
lebih stabil, lebih matang, mempunyai pandangan yang lebih seimbang terhadap 
kehidupan sehingga tidak mudah mengalami tekanan mental atau 
ketidakberdayaan dalam pekerjaan. 
Menurut Gitosudarmo (1999) Pengalaman yang semakin banyak di 
dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau memproduksikan suatu barang, dapat 
menurunkan rata-rata ongkos per satuan barang. Hal ini adalah logis karena 
dengan bertambahnya pengalaman seseorang di dalam mengerjakan pekerjaan 
itu, tentu saja akan diperoleh pelajaran untuk melakukannya dengan lebih baik 
serta lebih efisien. Kekeliruan yang telah diperbuatnya dapat diketahui dan untuk 
selanjutnya tidak diulang lagi terhadap kesalahan yang sama. Jadi, apabila 
pengalaman kerja meningkat dan mencapai dua kali lipat dari semua maka akan 
terdapat suatu penurunan biaya produksi per unit yang cukup berarti besarnya. 
 Menurut Balai Pustaka Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Hafid, 
2014) menyatakan bahwa masa kerja (lama bekerja) merupakan pengalaman 
individu yang akan menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan.  
Masa kerja juga dapat dilihat dari berapa lama tenaga kerja 
mengabdikan dirinya untuk perusahaan, dan bagaimana hubungan antara 
perusahaan dengan tenaga kerjanya. Dalam hubungan ini untuk menjalin 
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kerjasama yang lebih serasi maka masing-masing pihak perlu untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab, rasa ikut memiliki, keberanian, dan mawas 
diri dalam rangka kelangsungan perusahaan maka tenaga kerja dapat dengan 
tenang untuk berproduksi sehingga produktivitasnya tinggi (Muchdarsyah, 1987). 
2.1.4 Pengaruh Pendidikan Terhadap Produktivitas 
Berdasarkan modul Depnaker BPPD Provinsi Kalimantan Barat Tahun 
2000, pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi, formal 
atau informal akan mempunyai wawasan yang lebih luas terutama dalam 
penghayatan akan arti pentingnya produktivitas. Tingginya kesadaran akan 
pentingnya produktivitas, mendorong tenaga kerja bersangkutan melakukan 
tindakan produktif (Herawati, 2013). Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan 
produktivitas kerja yang lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan 
penghasilan yang lebih tinggi juga (Simanjuntak dalam Eben Tua, 2013). 
  Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan formal maupun 
informal yang lebih tinggi akan mempunyai wawasan yang lebih luas. Tingginya 
kesadaran akan pentingnya produktivitas akan mendorong tenaga kerja yang 
bersangkutan melakukan tindakan yang produktif (Mahendra, 2014). Dalam 
GBHN, tujuan pendidikan nasional adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung 
dalam jangka waktu selama masih hidup. Dari kutipan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat tiga komponen dasar yang terpenting, a) 
Pembangunan manusia Indonesia yang seutuhnya, b) Kesejahteraan terhadap 
masyarakat, c) Masalah pendidikan nasional. 
John Dewey berpendapat bahwa Istilah “Pendidikan sebagai proses 
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan 
emosional ke arah alam dan sesama mereka”. Selanjutnya Rousseau 
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menjelaskan bahwa pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang tidak ada 
pada masa anak-anak akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu dewasa 
(Uhbiyati, 2001). 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa yang 
akan datang (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Tanggal 27 Maret 1989). 
Riset yang dilakukan oleh Jere Behrman dan Nancy Birdsall 
menyimpulkan bahwa yang menjadi penentu perbedaan pendapatan dan 
produktivitas adalah kualitas pendidikan (kualitas pengajaran, fasilitas, dan 
kurikulum) dan bukan hanya kuantitasnya saja (lamanya bersekolah). 
Pembangunan bidang pendidikan dan kesehatan merupakan dua pilar untuk 
membentuk modal manusia (Human Capital) dalam pembangunan ekonomi yang 
tidak lain merupakan investasi dalam jangka panjang. Tercapainya tujuan 
pembangunan bidang pendidikan dan kesehatan, pada gilirannya dapat 
meningkatkan kualitas dan produktivitas penduduk, dimana pertumbuhan 
produktivitas penduduk tersebut merupakan motor penggerak (engine of growth) 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan penduduk itu sendiri (Todaro dan 
Smith, 2006). 
Menurut Simanjuntak dalam wisnu (2008), hubungan antara tingkat 
pendapatan terhadap tingkat pendidikan adalah karena dengan mengasumsikan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat 
produktifitas pekerja dan pada akhirnya mempengaruhi tingkat pendapatan 
mereka. Pengertian ini dianut oleh golongan yang menamakan dirinya dengan 
teori Human Capital. Teori Human Capital juga berkeyakinan bahwa tingkat 
pendidikan yang tinggi akan menunjang pertumbuhan ekonomi dan mereka juga 
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memiliki anggapan bahwa pendidikan formal adalah suatu investasi bagi individu 
maupun bagi masyarakat.  Dari beberapa teori serta pernyataan, dapat dikatakan 
bahwa tingkat pendidikan seorang tenaga kerja berpengaruh positif terhadap 
produktivitas, karena orang yang berpendidikan lebih tinggi memiliki 
pengetahuan yang lebih untuk meningkatkan kinerjanya. 
2.1.5 Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Produktivitas 
  Faktor jenis kelamin ikut menentukan tingkat partisipasi dan 
produktivitas seseorang dalam bekerja. Tenaga kerja pada dasarnya tidak dapat 
dibedakan berdasarkan pada jenis kelamin. Tetapi pada umumnya laki-laki akan 
lebih produktif untuk pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik (Yori, 2006). 
Secara biologis pada dasarnya wujud pria dan wanita berbeda secara fisik. Pada 
umumnya pria berbadan kekar, dan lebih berotot dibandingkan dengan wanita 
yang umumnya lebih pendek, lebih kecil, dan kurang berotot. Fisik wanita 
berbeda dengan pria, suara wanita lebih halus, wanita melahirkan, sedangkan 
pria tidak (Yessica, 2004). 
   Terdapat pandangan yang berbeda tentang jenis kelamin dan tingkat 
upah, bahwa tidak ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita dalam 
kemampuan memecahkan masalah, keterampilan analisis, dorongan kompetitif, 
motivasi, sosiabilitas atau kemampuan belajar. Namun studi-studi psikologi telah 
menemukan bahwa wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang dan pria 
lebih agresif dan lebih besar kemungkinannya daripada wanita dalam memiliki 
pengharapan untuk sukses. Jenis kelamin akan berpengaruh pada tingkat upah 
pada pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan lebih banyak tenaga fisik, 
sehingga dibutuhkan fisik yang lebih kuat dan prima (Hafid, 2014). 
  Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat 
produktivitas seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki-laki lebih 
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tinggi dari perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dimiliki 
oleh perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja cenderung 
menggunakan perasaan atau faktor biologis seperti harus cuti ketika melahirkan. 
Namun dalam keadaan tertentu terkadang produktivitas perempuan lebih tinggi 
dibanding laki-laki, misalnya pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan 
kesabaran (Herawati, 2013).  
Motivasi kerja wanita pedesaan merupakan peningkatan pendapatan 
keluarga. Relatif sempitnya lahan pertanian yang dimiliki oleh rata-rata keluarga 
petani menyebabkan banyak wanita pedesaan yang bekerja dilahan orang lain 
sebagai buruh tani atau bahkan bekerja di luar sektor pertanian. Keterlibatan 
wanita dalam kegiatan-kegiatan ekonomi terjadi melalui dua tahapan. Tahap 
pertama, peran serta wanita dalam kegiatan ekonomi beralih dari kegiatan-
kegiatan rumah tangga ke kegiatan jasa. Pada tahap kedua, terjadi perpindahan 
kegiatan dari kegiatan jasa ke kegiatan sektor-sektor industri, misalnya bekerja di 
pabrik-pabrik atau perusahaan modern lainnya (Sumarsono, 2009).  
2.1.7 Pengaruh Status Migran Terhadap Produktivitas 
Migrasi bukan fenomena yang baru di Indonesia. Pada masa penjajahan 
dan kemudian pada pemerintahan orde baru, transmigrasi ditetapkan sebagai 
kebijakan pemerintah dan dijalankan di bawah pengawasan Departemen 
Transmigrasi mulai awal 1980-an. 
Pola migrasi adalah hal yang kompleks. Jenis migrasi yang paling penting 
jika ditinjau dari sudut pandang pembangunan jangka panjang adalah migrasi 
dari desa ke kota (rural-urban migration), namun migrasi dari desa ke desa, kota 
ke kota, dan bahkan migrasi dari kota ke desa pun terjadi dalam jumlah besar. 
Migrasi dari desa ke kota adalah yang paling penting karena pangsa jumlah 
penduduk yang menempati daerah perkotaan terus bertambah meskipun tingkat 
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fertilitas di kota jauh lebih rendah daripada di desa, dan perbedaan ini cukup 
mempengaruhi migrasi dari desa ke kota. Jenis migrasi ini juga penting karena 
potensimanfaat pembangunan dari aktivitas perekonomian perkotaan yang 
berasal dari ekonomi aglomerasi dan faktor-faktor yang lain. Namun demikian, 
migrasi dari kota ke desa juga penting untuk dipahami karena hal ini biasanya 
terjadi ketika masa-masa sulit di perkotaan berbarengan dengan kenaikan harga 
output dari tanaman perkebunan andalan negara yang bersangkutan. Di samping 
perbedaan upah, umur, dan pendidikan, migrasi juga disebabkan oleh relokasi 
perkawinan, emigrasi yang lebih dulu dilakukan lebih oleh anggota keluarga, 
jarak, dan biaya relokasi, terjadinya kelaparan, penyakit, kekerasan, bencana 
yang lain, dan kedudukan Social Relative komunitas asalnya, dimana orang-
orang yang berstatus sosial lebih rendah lebih cenderung bermigrasi. Migrasi 
juga dapat menjadi semacam portofolio diversifikasi keluarga yang ingin 
menempatkan sebagian anggota keluarganya di daerah-daerah yang tidak akan 
terpengaruh oleh guncangan ekonomi seperti yang terjadi di daerah asalnya. 
(Todaro dan Smith, 2006). 
Pekerja migran adalah orang yang bermigrasi dari wilayah kelahirannya 
ke tempat lain dan kemudian bekerja di tempat yang baru tersebut dalam jangka 
waktu relatif menetap. Pekerja migran mencakup sedikitnya dua tipe: pekerja 
migran internal dan pekerja migran internasional. Pekerja migran internal 
berkaitan dengan urbanisasi, sedangkan pekerja migran internasional tidak dapat 
dipisahkan dari globalisasi (Sumarsono, 2009). 
Berdasarkan Teori Human Capital bahwa perpindahan seorang individu 
ke tempat lain adalah untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar, dianggap 
sebagai investasi sumber daya manusia. Seseorang yang memutuskan 
bermigrasi berarti mengorbankan pendapatan yang seharusnya diterima di 
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daerah asal, merupakan Oportunity Cost untuk memperoleh sejumlah 
pendapatan yang jumlahnya lebih besar di tempat tujuan migrasi. Selain 
Oportunity Cost, individu juga menanggung biaya langsung dalam bentuk ongkos 
transportasi, biaya pemondokan dan biaya hidup lainnya. Oportunity Cost dan 
biaya langsung yang dikeluarkan individu disebut sebagai investasi dari migran. 
Imbalan dari investasi yang dilakukan migran tersebut adalah adanya 
pendapatan yang lebih besar di daerah tujuan (Listyarini, 2008). 
Kebijakan di bidang transmigrasi yang tertuang di dalam Garis-Garis 
Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 (Saryadi, 1997) diarahkan pada 
pembangunan daerah, penataan penyebaran penduduk yang serasi dan 
seimbang serta peningkatan mutu kehidupan penduduk yang berpindah dan 
menetap di lokasi transmigrasi. Persebaran penduduk yang serasi dan seimbang 
juga dimaksudkan agar tersedia tenaga kerja yang diperlukan di daerah jarang 
penduduk.  
Menurut Revenstein (Saryadi, 1997) berdasarkan hasil studinya di 
negara-negara Eropa, mengatakan dalam salah satu hukum migrasinya, bahwa 
motif ekonomi merupakan dorongan utama untuk seseorang melakukan migrasi. 
Sampai sekarang, dalam banyak studi juga ditemukan faktor ekonomi 
merupakan alasan utama untuk orang melakukan migrasi. Dengan faktor 
ekonomi yang menjadi alasan utama seseorang melakukan migrasi ke daerah 
tujuannya, menjadi faktor tersendiri bagi dirinya untuk bekerja lebih keras dari 
penduduk yang terlebih dahulu menetap di daerah tersebut. Dengan demikian 
jika pada satu perusahaan yang sama, maka penduduk imigran akan memliki 
produktivitas yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan non migran dari daerah 




2.2 Studi Empiris 
Wisnu Dwi Atmaka (2008) Penelitiannya tentang Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pekerja Wanita Pada Perusahaan Tube di 
Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitiannya menunjukkan usia tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap pendapatan pekerja wanita, artinya bahwa 
pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja wanita tidak dipengaruhi oleh usia 
atau umur dari pekerja wanita, sehingga dapat dijelaskan jika usia semakin 
bertambah maka tidak akan mempengaruhi pendapatan yang diterima pekerja 
wanita. Pendidikan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Pendapatan 
Pekerja Wanita, artinya bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap hasil 
kerja maupun produktivitas, jam Kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
pendapatan pekerja wanita, artinya bahwa lamanya jam kerja berpengaruh 
terhadap pendapatan yang diterima. 
Indah Renovasari (2003) Analsis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Tingkat Upah Buruh pada PT. Mopoli Raya di Kuala Simpang Aceh Timur. 
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Upah Buruh pada PT. Mopoli 
Raya bahwa variabel jam kerja memberikan pengaruh yang positif terhadap 
tingkat upah buruh. Variabel pengalaman kerja memberi pengaruh posotif 
terhadap tingkat upah buruh. Dan variabel pendidikan juga kerja memberi 
pengaruh positif terhadap tingkat upah buruh. Dan dari hasil uji t yang dilakukan 
menunjukkan bahwa variabel rata-rata jam kerja, pengalaman kerja, dan tingkat 
pendidikan berpengaruh nyata terhadap tingkat upah buruh.  
Nadia Nasir (2008)  Peneltiannya  tentang  Analisa Pengaruh Tingkat 
Upah, Masa Kerja, Usia Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja (Study Kasus 
Pada Tenaga Kerja Perusahaan Rokok ”Djagung Padi” Malang) di Malang. Hasil  
Penelitannya  Sesuai  dengan  hasil  perhitungan  statistik  yang  telah  dilakukan  
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didapatkan beberapa hasil yaitu variabel tingkat upah berpengaruh secara 
signifikan terhadap produktivitas begitu juga dengan variabel masa kerja. Tetapi 
hal ini tidak diikuti oleh variabel usia, variabel usia menunjukkan nilai tidak 
signifikan sehingga terdapat pengaruh negatif terhadap produktivitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa seseorang pasti akan mengalami penurunan produktivitas 
seiring dengan bertambahnya usia, walaupun terdapat aturan yang pasti seorang 
tenaga kerja harus memproduksi sejumlah barang. Seperti dalam perusahaan 
rokok ”Djagung Padi” Malang ini, bahwa terdapat batas maksimal yaitu berkisar 
antara 3000 sampai 4000 linting. Dari hasil yang didapatkan seorang tenaga 
kerja yang berusia 55 tahun ke atas hanya mampu memproduksi antara 2000 
sampai 2500 linting saja. 
Mega Puspitarini (2005) Analisis Produktivitas Kerja Buruh Olah di PT. 
Perkebunan Nusantara VIII Kebun Rancabali Kecamatan Rancabali Kabupaten 
Bandung Provinsi Jawa Barat. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata pada taraf 
satu persen adalah usia: pada taraf lima persen adalah masa kerja, status kerja, 
jumlah tanggungan keluarga, jumlah pendapatan pokok dan bonus akhir tahun; 
pada taraf sepuluh persen adalah kepuasan kompensasi yang diterima: pada 
taraf 15 persen adalah hubungan atasan dengan bawahan: pada taraf 20 persen 
adalah sistem kerja dan tunjangan. Faktor-faktor yang tidak berpengaruh adalah 
jenis kelamin, tingkat pendidikan, alokasi waktu kerja, jumlah pendapatan di luar 
penghasilan sebagai buruh pengolahan, jumlah pengeluaran rata-rata keluarga 
setiap bulan, cuti tahunan, dan hubungan sesama buruh pengolahan.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 














Gambar 2.1 Kerangka Konseptional Penelitian 
Kerangka Pemikiran Pengaruh Umur, Pengalaman Kerja, Pendidikan, Jenis 
Kelamin, Status Migran Terhadap Upah Buruh Sawit Petik di PT. Sinergi 
Perkebunan Nusantara Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah 
 
  Sektor  Pertanian  masih  tetap  sebagai  penyerap  tenaga  kerja,  
sehingga akselerasi pembangunan sektor pertanian akan membantu mengatasi 
masalah pengangguran serta menjadi penopang utama perekonomian desa  
dimana sebagian besar penduduk berada. Oleh karena itu, akselerasi 
pembangunan pertanian paling tepat untuk mendorong  perekonomian  desa  
dalam  rangka meningkatkan  pendapatan  sebagian besar  penduduk Indonesia 
dan sekaligus pengentasan kemiskinan. Pembangunan  perkebunan khususnya 


















masyarakat, baik masyarakat yang  terlibat dengan aktivitas perkebunan maupun 
terhadap masyarakat sekitarnya (Simatupang,1997). 
  Pembangunan perkebunan kelapa sawit dapat mengurangi  
ketimpangan pendapatan antar golongan masyarakat dan mengurangi  
ketimpangan ekonomi antar kabupaten/kota: menciptakan multiplier effect  
ekonomi, meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan dan ekspor  produk 
turunan kelapa sawit (Crude Palm Oil/ CPO) dapat merangsang pertumbuhan 
ekonomi daerah. Tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh masyarakat 
pedesaan telah membawa dampak berkembangnya perkebunan di daerah, 
khususnya kelapa sawit (Syahza, 2007). 
 
2.4 Hipotesis 
Dari teori dan data yang dikumpulkan di atas, maka hipotesa yang 
didapat sebagai berikut:  
1. Diduga umur berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas Buruh 
Petik Sawit PT. Sinergi Perkebunan Nusantara. 
2. Diduga Pengalaman Kerja berpengaruh dan signifikan terhadap 
produktivitas Buruh Petik Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara. 
3. Diduga terdapat perbedaan produktivitas antara buruh petik sawit dengan 
pendidikan <SMP dan buruh petik sawit dengan pendidikan SMA. 
4. Diduga terdapat perbedaan produktivitas antara buruh petik sawit jenis 
kelamin laki-laki dan buruh petik sawit jenis kelamin perempuan. 
5. Diduga terdapat perbedaan produktivitas antara buruh petik sawit 
berstatus migran dan buruh petik sawit berstatus non migran. 
6. Diduga produktivitas berpengaruh dan signifikan terhadap upah Buruh 




3.1  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara atau PT. 
Perkebunan Nusantara XIV Persero PKS Tomata. Perusahaan ini merupakan 
perusahaan perkebunan yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit 
di Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah yang memiliki luas kebun sawit 15.584 
ha, pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa perusahaan merupakan salah satu perusahaan 
perkebunan besar di Sulawesi Tengah yang menjadi salahsatu andalan 
perekonomian Sulawesi Tengah dan berdasarkan atas pertimbangan bahwa 
Kabupaten Morowali terbentuk dari hasil pemekaran wilayah Kabupaten Poso 
Provinsi Sulawesi Tengah sesuai Undang-undang RI Nomor 51 Tahun 1999 
yang memiliki penduduknya sekitar 206.332 jiwa hasil pendataan BPS pada 
tahun 2009. 
Hal ini juga dimaksudkan untuk melihat keadaan perekonomian 
masyarakat setelah beberapa tahun pasca konflik sosial terkhusus bagi para 
buruh di perkebunan kelapa sawit.  
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa kelompok buruh petik sawit 
PT. Sinergi Perkebunan Nusantara sebanyak 546 buruh petik sawit yang 
tersebar di beberapa lokasi (desa) yang ada di Kecamatan Mori Atas Kabupaten 
Morowali. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel yang dilakukan ialah 
menggunakan Metode Sampel Acak-kebetulan (Accidental Random sampling 
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method), yang artinya bahwa semua populasi mempunyai kesempatan yang 
sama untuk dipilih sebagai sampel yang selanjutnya dijadikan sebagai 
responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buruh petik sawit 
yang ada di Kabupaten Morowali dan berada di lokasi berbeda-beda sebanyak 
100 responden yang diambil acak dari jumlah populasi 546 buruh petik sawit 
yang tersebar pada 4 desa di Kecamatan Mori Atas Kabupaten Morowali yang 
memliki kebun kelapa sawit, yaitu: Desa Lembon Tonara, Desa tiwa’a, Desa 
Wowondula, Desa Tabarano.  
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Adapun data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data primer 
yang terdiri dari data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.  
3.3.1 Jenis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yakni: 
1. Data primer, yang dikumpulkan berbentuk hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap narasumber yang berasal dari para pelaku yang 
terkait dengan persoalan untuk mengetahui pengaruh variabel terkait 
terhadap tingkat upah buruh petik sawit PT. Sinergi Perkebunan 
Nusantara (responden). Beberapa responden yang diwawancarai 
dalam penelitian ini ialah buruh petik sawit PT. Sinergi Perkebunan 
Nusantara. 
2. Data Sekunder, data ini diperlukan untuk mendukung analisis dan 
pembahasan yang maksimal. Data sekunder juga diperlukan terkait 
pengungkapan fenomena sosial dalam penelitian ini. Data sekunder ini 




3.3.2 Sumber Data 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari berbagai 
sumber yaitu: 
a) Data primer berasal dari hasil wawancara terhadap responden.  
b) Data sekunder berasal dari hasil publikasi berbagai literatur yang ada 
di beberapa tempat, seperti: Situs Web Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Morowali dan Sulawesi Tengah, Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi UNHAS dan perpustakaan pusat UNHAS. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : a) Wawancara, Komunikasi atau pembicaraan dua arah yang dilakukan 
oleh peneliti dan responden untuk menggali informasi yang relevan dengan 
tujuan penelitian. b) Kuisioner, Pengumpulan data dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah dibuat dalam rangka memperoleh data dalam penelitian, 
dimana kuisioner tersebut diajukan hal-hal yang relevan dan berkaitan dengan 
tujuan penelitian. c) Studi Pustaka, Teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulkan data melalui buku-buku, literatur-literatur, berbagai artikel yang 
dicari melalui website, majalah, maupun koran yang berkaitan dengan penelitian 
ini. d) Observasi, Pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh penulis 
terhadap objek penelitian guna memperoleh bahan dan data-data yang 
diperlukan. 
 
3.5 Metode Analisis 
Untuk mengetahui pengaruh umur, pengalaman kerja, pendidikan, jenis 
kelamin, status migran terhadap tingkat produktivitas dan tingkat upah buruh 
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petik sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Kabupaten Morowali Sulawesi 
Tengah, digunakan metode regresi berganda.  
Metode regresi berganda adalah metode regresi yang melibatkan satu 
variabel respon dengan beberapa variabel bebas. Sedangkan pengolahan data-
data dari persamaan regresi dapat diketahui dengan metode Two Stage Least 
Square (2SLS/ Metode Kuadrat Terkecil Dua Tahap). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh nilai parameter struktural pada persamaan yang teridentifikasi 
berlebih. Metode ini dapat diterapkan pada suatu sistem persamaan individu 
dalam sistem tanpa memperhitungkan persamaan lain secara langsung dalam 
sistem. Metode ini bertujuan untuk menguji hipotesis tentang adanya hubungan 
sebab akibat antara berbagai variabel yang diteliti berdasarkan data-data yang 
diperoleh guna mendapatkan makna dan implikasi permasalahan yang ingin 
dipecahkan secara sistematis, aktual dan akurat. 
Studi ini menggunakan analisis data silang (cross section) data sebagai 
alat pengolahan data dengan menggunakan program Spss 16. Pengujian statistik 
dilakukan dengan menggunakan uji F, uji t, dan uji R2. Uji F digunakan untuk 
mengetahui signifikansi dari masing-masing variabel yang diteliti atau secara 
parsial, sedangkan uji R2 untuk mengetahui seberapa besar variasi dari variabel 
bebas mampu menjelaskan variabel terikat. Persamaan (3.1) adalah bentuk 
model dasar untuk analisis empirik dengan menggunakan data panel untuk 
keperluan analisis dengan menggunakan model regresi linier berganda, maka 
model estimasinya dituliskan sebagai berikut: 
Y1 = f (X1,,X2 X3 X4 X5 )  ....................................................(3.1) 
Y2 = f (Y1) .......................................................................(3.2) 
Persamaan fungsi pertumbuhan ekonomi (Y1) yang didapatkan dengan 
memasukkan unsur umur (X1), pengalaman kerja (X2), pendididkan (X3), jenis 
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kelamin (X4), dan status migran (X5) sehingga didapatkan persamaan logaritma 
non linear sebagai berikut: 
eY1
 = α0 X1
α1  X2
 α2  α3 X3
  α4 X4




      = β0 e
β1Y1+ µ2…................................................................(3.4) 
Karena terdapat perbedaan dalam satuan dan besaran variabel bebas 
dalam persamaan menyebabkan persamaan regresi harus dibuat dengan model 
logaritma natural. Alasan pemilihan model logaritma natural adalah sebagai 
berikut: (a) Menghindari adanya heteroskedastisitas, (b) Mengetahui koefisien 
yang menunjukkan elastisitas dan (c) Mendekatkan skala data. 
Dalam model penelitian ini logaritma yang digunakan adalah dalam 
bentuk semilog linear (semi-log). Dimana semi-log mempunyai beberapa 
keuntungan di antaranya (1) koefisien-koefisien model semilog mempunyai 
interpretasi yang sederhana, (2) model semi-log sering mengurangi masalah 
statistik umum yang dikenal sebagai heteroskedastisitas, (3) model semi-log 
mudah dihitung. Sehingga persamaan menjadi sebagai berikut: 
lnY1 = lnα0 + α1lnX1 + α2lnX2 + α3X3 + α4X4 + α5X5 + µ1…...........................(3.5) 
lnY2 = lnβ0 + lnβ1Y1 + µ2 ..............................................................................(3.6) 
Selanjutnya subtitusi persamaaan 3.5 ke persamaan 3.6, sehingga 
didapatkan persamaan baru sebagai berikut: 
lnY2  = lnβ0 + β1 (lnα0 + α1lnX1 + α2lnX2 + α3X3 + α4X4 + α5X5 + µ1)+ µ2 
lnY2 = lnβ0 + β1lnα0 + β1α1lnX1 + β1α2lnX2 + β1α3X3 + β1α4X4 + β1α5X5 + β1µ1 +   
µ2 
lnY2 = σ0 + σ1lnX1 + σ2lnX2 + σ3X3 + σ4X4 + σ5X5 + µ2................................(3.7) 
dimana :  
Y1     = Produktivitas dalam satuan (kg),  
Y2     = Upah dalam satuan rupiah,  
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α0, ß0      =  Konstanta, 
α1, α2, α3, α4, α5 ß1 =  Koefisien Regresi, 
X1      =  Umur dalam satuan tahun, 
X2      = Pengalaman kerja dalam satuan tahun, 
X3                  = Pendidikan (Dummy, 1=SMU ; 0=<SMP), 
X4                   = Jenis kelamin (Dummy, 1=Laki-laki ; 0=Perempuan), 
X5                   = Status migran (Dummy, 1= Migran ; 0= Asli), 
µ       =  Error term. 
σ0     = lnβ0 + β1 lnα0 
σ1                = β1α1 (Hubungan Tidak Langsung X1 Umur dan Y2        
Upah 
σ2                = β1α2 (Hubungan Tidak Langsung X2 Pengalaman 
Kerja dan Y2 Upah) 
σ3          = β1α3  (Hubungan Tidak Langsung X3 Pendidikan dan Y2 
Upah) 
α4  = β1α4 (Hubungan Tidak Langsung X4 Jenis Kelamin dan 
Y2 Upah) 
α3   = β1α5 (Hubungan Tidak Langsung X5 Status Migran dan 
Y2 Upah)   
 
3.6 Pengujian Hipotesis 
3.6.1  Uji Koefisien Determinasi (uji R2) 
Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel 
independen (Umur, Pengalaman Kerja, Pendidikan, Jenis Kelamin, Status 
Migran) terhadap variabel dependen (produktivitas, upah). Dan dari sini pula 
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dapat diketahui berapa persen pengaruh variabel yang ada diluar model (tidak 
diteliti) terhadap variabel dependen. 
koefisien determinasi (R2)  pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai (R2 ) 
adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil (mendekati nol) berarti 
kemampuan satu variabel dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
 
2.6.2   Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Di mana jika Fhitung >Ftabel, maka H0 
ditolak atau variabel independen secara bersama-sama (simultan) dapat 
menerangkan pengaruhnya terhadap variable dependen. Sebaliknya jika Fhitung 
<Ftabel , maka H0 diterima atau variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan) 
dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel independen. 
 
2.6.3   Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen secara nyata.  
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 Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen 
secara parsial dapat dilihat hipotesis berikut: Dengan tingkat signifikansi sebesar 
5 persen (α=0,05), nilai thitung dari masing‐masing koefisien regresi kemudian 
dibandingkan dengan nilai tTabel. jika thitung >tTabel maka H0 ditolak dan dengan 
demikian H1 diterima artinya bahwa masing-masing variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
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3.7  Definisi Operasional 
  Untuk lebih mengarahkan dalam pembahasan, maka penulis memberikan 
batasan variabel yang meliputi: 
1. Upah adalah pendapatan/bulan yang diterima oleh buruh petik sawit 
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaan kepada buruh yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, 
atau peraturan, dalam satuan rupiah (Rp). 
2. Produktivitas adalah jumlah buah sawit yang dapat dipetik oleh buruh 
petik sawit dalam satu bulan, dalam satuan kiklogram (Kg). 
3. Umur adalah Usia produktif bagi buruh petik sawit saat bekerja di kelapa 
sawit dalam satuan tahun (Tahun). 
4. Pengalaman Kerja adalah lamanya masa kerja serta saat buruh petik 
sawit mendapatkan pekerjaan sebagai buruh petik sawit dalam satuan 
tahun (Tahun) 
5. Pendidikan adalah pendidikan terakhir yang ditamatkan oleh buruh petik 
sawit. Pendidikan dinyatakan dengan variabel dummy, yaitu: D=0 jika 
<SMP, D=1 jika SMU.  
6. Jenis Kelamin adalah perbedaan yang tampak antara laki-laki dan 
perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Jenis kelamin 
dinyatakan dengan variabel dummy, yaitu : D=0 jika perempuan, D=1 jika 
laki-laki. 
7. Status Migran adalah status daerah asal buruh petik sawit, dilihat dari 
seorang penduduk migran atau non migran daerah tersebut, status 
migran dinyatakan dengan variabel dummy, yaitu D=0 jika non migran, 
D=1 jika penduduk migran 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah 
4.1.1 Keadaan Geografis 
Kabupaten Morowali terbentuk dari hasil pemekaran wilayah Kabupaten 
Poso Provinsi Sulawesi Tengah sesuai Undang-undang RI Nomor 51 Tahun 
1999. Secara geografis wilayah Kabupaten Morowali berada pada Bujur Timur : 
1210 02’24” – 123015’36” dan Lintang Selatan: 01031’12” – 03046’48” serta 
berbatasan dengan :  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Wilayah Kabupaten Tojo Una-Una, 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara 
dan Sulawesi Selatan,  
- Sebelah Timur berbatasan dengan Perairan Teluk Tolo dan Kabupaten 
Banggai, dan  
- Sebelah Barat Berbatasan dengan Wilayah Kabupaten Poso, Tojo Una-Una, 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara. 
Kabupaten Morowali wilayahnya membentang dari arah Tenggara ke 
Barat dan melebar ke Bagian Timur serta berada di daratan Pulau Sulawesi. 
Namun wilayah lainnya terdiri dari pulau-pulau kecil. Bagian Paling Selatan 
terdapat wilayah Kecamatan Menui Kepulauan yang terdiri dari beberapa pulau 



















Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 
                Kabupaten Morowali 2008-2012 
Pada tahun 2004 Kabupaten Morowali mengalami pemekaran sehingga 
kecamatan yang semula berjumlah 10 menjadi 14 kecamatan. Kecamatan 
Bungku Utara dimekarkan menjadi dua Kecamatan yaitu Bungku Utara dan 
Mamosalato. Sedangkan Bungku Barat dimekarkan menjadi tiga kecamatan yaitu 
Bungku Barat, Bumi Raya, dan Wita Ponda dan Pada Tahun 2008 terjadi 
pemekaran Kecamatan Mori Atas menjadi 2 (dua) Kecamatan yaitu Kecamatan 
Mori Utara dan Kecamatan Mori Atas sehingga jumlah kecamatan di Kabupaten 
Morowali menjadi 14 Kecamatan. 
Di belahan Utara wilayah ini terdiri dari Kecamatan Mamosalato, Bungku 
Utara, Soyo Jaya, dan Petasia. Di belahan Selatan terdapat Kecamatan Menui 
Kepulauan, Bungku Selatan, dan Bahodopi. Kecamatan Lembon, Mori Atas, dan 
Mori Utara berada pada belahan Barat dan merupakan kecamatan yang tidak 
mempunyai wilayah pesisir, sedang di bagian tengah terdapat Kecamatan 
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Bungku Tengah, Bungku Barat, Bumi Raya, dan Witaponda. 
Luas daratan Kabupaten Morowali kurang lebih 15.490,12 Km² atau 
sekitar 22,77 persen dari luas daratan Provinsi Sulawesi Tengah. Luas wilayah 
Kabupaten Morowali menempati urutan pertama bila dibandingkan dengan luas 
daratan kabupaten/kota lainnya di Sulawesi Tengah. Secara administratif 
pemerintahan, Kabupaten Morowali terdiri dari 14 kecamatan dengan rincian 
kecamatan terluas wilayahnya adalah Kecamatan Bungku Utara dan yang 
terkecil Kecamatan Menui Kepulauan dan Jumlah desa yang terdapat di Wilayah 
Kabupaten Morowali sebanyak 240 desa yang terdiri atas 230 desa dan 10 
kelurahan dimana 132 desa diantaranya berbatasan dengan pantai yang 
tersebar pada 11 Kecamatan dan 3 Kecamatan lainnya yaitu Lembo, Mori Atas 
dan Mori Utara yang tidak memiliki desa pantai. 
4.1.2 Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan di wilayah Kabupaten Morowali sebagian besar (84,12 
persen) berupa hutan serta lahan persawahan 10.210,45 Ha, Kelapa Sawit 
19.174,92 Ha, penggunaan lahan kebun campuran 31.609,90 Ha, dan Cengkeh 
dengan penggunaan lahan terkecil 604,20 Ha. Khusus alang-alang 24.474,81 
perlu diperhatikan dalam kaitan dengan pentingnya konsevasi lahan sedang 















Luas (Ha) Persentase 
1 Pemukiman 13.675,59 0,88 
2 Sawah 10.210,45 0,66 
3 Tegalan 16.910,11 1,09 
4 Kebun Campuran 31.609,90 2,04 
5 Kelapa 3,707,11 0,24 
6 Jambu Mete 1.754,00 0,11 
7 Cengkeh 604,20 0,04 
8 Coklat 14.631,55 0,94 
9 Karet 4.063,00 0,26 
10 Kelapa  Sawit 19.174,92 1,24 
11 Alang-Alang 24.474,81 1,58 
12 Bakau 8.863,83 0,57 
13 Belukar 93.263,42 6,02 
14 Hutan 1.303.012,40 84,12 
15 Rawa 888,09 0,06 
16 Danau 2.168,62 0,14 
 
Jumlah 1.549.012 100,00 
Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 
                Kabupaten Morowali 2008-2012.  
4.1.3 Perekonomian Daerah 
Sebagaimana Provinsi Sulawesi Tengah pada umumnya, Kabupaten 
Morowali adalah daerah pertanian. Perekonomian daerahnya didominasi oleh 
kegiatan-kegiatan disektor primer, khususnya pertanian dalam arti luas. 
Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.2, perekonomian Kabupaten Morowali 
relatif tidak mengalami perubahan yang signifikan dalam satu dasawarsa 
terakhir. Dominasi sektor primer hanya meningkat kurang dari 1 persen dari 
59.89 persen pada tahun 2002 sedangkan pada tahun 2006 meningkat menjadi 





Tabel 4.2 Struktur Ekonomi Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah 
No Sektor 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
A. Sektor Primer 59,89 60,48 60,55 62,08 63,96 66,48 
1. Pertanian 59,37 59,97 60,04 57,68 54,55 49,84 
2. 
Pertambangan dan 
penggalian 0,52 0,51 0,51 4,40 9,41 16,64 
B. Sektor Sekunder  8,09 7,97 8,00 7,63 7,25 6,79 
3. 
Industri 
Pengolahan 4,19 4,11 4,09 3,93 3,75 3,47 
4. 
Listrik dan Air 
Bersih 0,45 0,45 0,46 0,45 0,43 0,40 
5. Bangunan 3,45 3,41 3,45 3,25 3,07 2,92 
C. Sektor Tersier 32,02 31,55 31,45 30,29 29,60 26.43 
6. 
Perdagangan Hotel 
dan Restoran 14,46 14,52 14,71 14,42 13,94 13,05 
7. 
Angkutan dan 
Komunikasi 1,05 1,02 1,00 0,95 0,90 0,53 
8. 
Keuangan,  
Persewaan  & Jasa 
Perusahaan 4,37 4,25 4,26 4,09 3,88 3,63 















Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 
                Kabupaten Morowali 2008-2012 
 
Dari gambaran Tabel 4.2 bahwa pada tahun 2002 sektor ekonomi yang 
dominan di Kabupaten Morowali adalah sektor pertanian dengan kontribusi 59.37 
persen. Pada tahun 2003-2004 kontribusi ini meningkat menjadi 59,97 persen 
dan 60,04 persen. Namun pada tahun 2007 terjadi penurunan sebesar 49,84 
persen. 
4.1.4 Jumlah Dan Pertumbuhan Penduduk 
Jumlah penduduk Kabupaten Morowali terus meningkat dari 162.529 jiwa 
pada tahun 2002 menjadi 170.200 jiwa pada tahun 2005, dan meningkat lagi 
menjadi 178.328 jiwa pada tahun 2006 (Kabupaten Morowali Dalam Angka 2002-
2007). Berdasarkan data tersebut selama 5 tahun (tahun 2002-2007) rata-rata 
pertumbuhan penduduk sebesar 2,27 persen. Pada tahun 2007 penduduk 
kabupaten ini meningkat menjadi 190.012 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 
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44.137 KK. Dengan demikian terjadi pertumbuhan penduduk sebesar 12.726 jiwa 
selama 3 tahun atau rata-rata tingkat pertumbuhannya sebesar 2,56 persen per 
tahun. Sehingga tingkat kepadatan penduduk di wilayah ini juga mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun sebagaimana dalam Tabel  4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Perkembangan dan Tingkat Kepadatan Penduduk Kabupaten 
Morowali Sulawesi Tengah 
Tahun Jumlah Penduduk (jiwa) Kepadatan (jiwa/km2) 
2002                  162.529                 10.00 
2003                  165.542     11.00 
2004        166.837 11.00 
2005        170.200 11.00 
2006        178.328 12.00 
2007        190.012 12.00 
Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 
                Kabupaten Morowali 2008-2012 
Struktur umur dapat dikelompokkan menjadi kelompok usia produktif (15-
54 tahun) dan usia non produktif (0-14 tahun dan >54 tahun). Kelompok usia 
produktif di Kabupaten Morowali sejumlah 94.737 jiwa (57,23 persen), 
sedangkan kelompok usia non produktif sejumlah 69.266 jiwa (41,82 persen). 
Tingkat ketergantungan usia non produktif terhadap usia produktif di Kabupaten 
Morowali relatif cukup tinggi yaitu 75 : 100. 
Dari data Tabel 4.4 berikut terlihat bahwa struktur penduduk menurut 
jenis kelamin di Kabupaten Morowali dapat dikatakan cukup berimbang. Dimana 
jumlah laki-laki sebanyak 97.349 jiwa (54,61 persen) dan perempuan sebanyak 







Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten 
Morowali Sulawesi Tengah Tahun 2007 
Kel Umur Jumlah Total 
Laki-laki Perempuan 
0 - 4 11.868 11.205 23.072 
5 - 9 12.118 10.415 22.533 
10 - 14 9.678 9,086 18.764 
15 - 19 8.028 8.250 16.278 
20 - 24 8.751 8.375 17.127 
25 - 29 7.574 7.948 15.522 
30 - 34 7.390 7.652 15.042 
35 - 39 8.797 6.382 15.180 
40 - 44 6.095 7.086 13.180 
45 - 49 4.984 4.540 9.524 
50 - 54 3.564 3.434 6.998 
55 - 59 2.577 2.448 5.025 
60 - 64 2.505 2.132 4.637 
        65+ 3.4119 3.711 7.130 
Jumlah 97.349 92.663 190.012 
Sumber: : Badan Pusat Statistik Kabupaten Morowali 2007 dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Morowali 2008-2012 
 
4.2 Gambaran Umum Buruh Petik Sawit  Pada Objek Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah para buruh petik sawit  yang 
bekerja di perusahaan PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Kabupaten Morowali 
yang tersebar di 4 desa di Kecamatan Mori Atas Kabupaten Morowali yang 
memliki perkebunan kelapa sawit, yaitu: Desa Lembon Tonara, Desa tiwa’a, 
Desa Wowondula, dan Desa Tabarano. Karakteristik responden yang di bahas 
dalam penelitian ini meliputi karakter sosial ekonomi masyarakat yang bekerja 
sebagai buruh petik sawit  yang dijadikan sebagai sampel penelitian berjumlah 
100 orang. 
4.2.1  Umur 
Distribusi responden berdasarkan umur buruh petik sawit Tahun 2014 




Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Umur Buruh 
Petik Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Tahun 2014 




25 – 29 8 8,0 
30 – 34 16 16,0 
35 – 39 50 50,0 
40+ 26 26,0 
Total 100 100,0 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa umur responden buruh petik sawit 
adalah bervariasi antara 25 sampai di atas 40 tahun yang didominasi oleh umur 
35 sampai 39 tahun, umur yang menyatakan bahwa sebagian besar mereka 
berada pada potensi fisik optimum untuk melakukan pekerjaannya dan setiap 
responden buruh petik sawit  masih dalam umur produktif untuk bekerja. 
Mayoritas responden buruh petik sawit  berada pada umur 35 sampai 39 
tahun sebanyak 50 orang (50,0 persen), yang diikuti umur di atas 40 tahun 
sebanyak 26 orang (26,0 persen), yang diikuti umur 30 sampai 34 tahun 
sebanyak 16 orang (16,0 persen), dan diikuti umur 25 sampai 29 tahun sebanyak 
8 orang (8,0 persen) dari keseluruhan responden. Semakin rendahnya 
responden buruh petik sawit yang bekerja sebagai buruh petik sawit  berusia di 
atas 40 tahun menunjukkan besarnya umur produktif yang berada pada potensi 
fisik optimum untuk bekerja sebagai buruh petik sawit. 
4.2.2 Pengalaman Kerja 
Distribusi responden berdasarkan pengalaman kerja buruh petik sawit 






Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja Buruh Petik 
Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Tahun 2014 





3 – 9 19 19,0 
10 – 15 62 62,0 
16+ 19 19,0 
Total 100 100,0 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan distribusi responden buruh petik 
sawit berdasarkan pengalaman kerja, dengan jumlah tertinggi yaitu yang lama 
kerjanya 10 sampai 15 tahun sebanyak 62 orang (62,0 persen) dan terendah 
yaitu yang lama kerjanya masih 3 sampai 9 tahun dan   di atas 16 tahun dengan 
masing-masing sebanyak 19 orang (19,0 persen). 
4.2.3 Pendidikan 
Distribusi responden berdasarkan pendidikan buruh petik sawit Tahun 
2014 dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Buruh Petik 
Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Tahun 2014 





<SMP 66 66,0 
Tamat SMA 34 34,0 
Total 100 100,0 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan distribusi responden buruh petik 
sawit berdasarkan tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan <SMP (Sekolah 
Menengah Pertama) hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 66 orang (66,0 
persen), kemudian disusul oleh yang berpendidikan sampai dengan tamat SMA 
(Sekolah Menengah Atas) sebanyak  34 orang (34,0 persen). 
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4.2.4 Jenis Kelamin 
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin buruh petik sawit Tahun 
2014 dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Buruh 
Petik Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Tahun 2014 




Laki-laki 86 86,0 
Perempuan 14 14,0 
Total 100 100,0 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan distribusi responden buruh petik 
sawit berdasarkan tingkat perbedaan jenis kelamin buruh petik sawit didominasi 
oleh buruh petik sawit yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 86 orang (86,0 
persen) dan disusul oleh buruh petik sawit yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 14 orang (14,0 persen). Hal ini terjadi karena tenaga buruh petik sawit 
laki-laki lebih banyak dibutuhkan oleh pihak perusahaan perkebunan karena 
tuntutan pekerjaan sebagai buruh petik sawit membutuhkan tenaga yang besar, 
seperti untuk memetik buah sawit dari pohonnya membutuhkan tenaga yang 
besar dan mengangkutnya ke truk, sedangkan tenaga buruh petik sawit 
perempuan dalam hal ini dibutuhkan untuk mengumpulkan biji-biji dari buah 
tandan sawit yang berjatuhan dari pohon di tanah karena itu tidak membutuhkan 
tenaga kerja sebesar yang dikerjakan buruh petik sawit laki-laki. 
4.2.5 Status Migran 
Distribusi responden berdasarkan status migran buruh petik sawit Tahun 




Tabel 4.9 Distribusi Responden Berdasarkan Status Migran Buruh 
Petik Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Tahun 2014 




Non migran 56 56,0 
Migran 44 44,0 
Total 100 100,0 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan distribusi responden buruh petik 
sawit berdasarkan status migran didominasi oleh buruh petik sawit yang 
merupakan penduduk non migran sebanyak 56,0 persen sedangkan buruh petik 
sawit yang merupakan penduduk migran dengan perbedaan yang tidak terlalu 
banyak sebesar 44,0 persen. 
4.2.6 Produktivitas  
Distribusi responden berdasarkan produktivitas buruh petik sawit Tahun 
2014 dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 Distribusi Responden Berdasarkan Produktivitas Buruh 






30.000 – 59.999 34 34,0 
60.000 – 75.999 27 27,0 
76.000 – 99.000 39 39,0 
Total 100 100,0 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa produktivitas tertinggi  
responden buruh petik sawit sebanyak 39 orang (39,0 persen) yang rata-rata 
memetik buah sawit sebanyak 76.000 sampai 99.000 kg dalam sebulan dan 
produktivitas terendah responden buruh petik sawit sebanyak 27 orang (27,0 




4.3 Karakteristik Buruh Petik Sawit Terhadap Produktivitas Buruh 
4.3.1 Umur Terhadap Produktivitas Buruh Petik Sawit  
Tabel 4.11 Tabulasi Silang Antara Umur Terhadap Produktivitas Buruh Petik 





produktivitas (kg per bulan) Total 
30.000 – 59.999 60.000 – 75.999 76.000 –  99.000  
25 - 29 8 - - 8 
30 - 34 9 4 3 16 
35 - 39 11 16 23 50 
40+ 6 7 13 26 
jumlah 34 27 39 100 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.11 bahwa sebanyak 100 orang (100,0 persen) 
buruh petik sawit, dapat dilihat bahwa responden buruh petik sawit dengan umur 
produktif terendah buruh petik sawit yaitu 25 sampai 29 tahun yang memiliki 
produktivitas 30.000 sampai 55.999 kg sebanyak 8 orang (8,0 persen) dan tidak 
ada yang memiiki produktivitas 60.000 sampai 99.000 kg.  
Sedangkan responden buruh petik sawit dengan umur produktif tertinggi 
yaitu di atas 40 tahun yang memiliki produktivitas 30.000 sampai 59.999 kg 
sebanyak 6 orang (6,0 persen), yang memiliki produktivitas 60.000 sampai 
75.999 kg sebanyak 7 orang (7,0 persen), dan yang memiiki produktivitas 76.000 
sampai 99.000 kg sebanyak 13 orang (13,0 persen). Dari Tabel 4.11 sebanyak 
34 orang (34,0 persen) yang memiliki produktivitas dibawah 59.999 kg dan 








4.3.2 Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Buruh Petik Sawit  
Tabel 4.12 Tabulasi Silang Antara Pengalaman Kerja Terhadap 





produktivitas (kg per bulan) Total 
30.000 – 59.999 60.000 – 75.999 76.000 –  99.000  
3 – 9 19 - - 19 
10 – 15 13 24 25 62 
16+ 1 3 15 19 
jumlah 33 27 40 100 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa responden buruh petik sawit 
dengan pengalaman terendah yaitu 3 sampai 9 tahun yang memiliki produktivitas 
30.000 sampai 59.999 kg sebanyak 19 orang, dan tidak ada responden buruh 
petik sawit yang memiliki produktivitas 60.000 sampai Rp. 99.000 kg. 
Sedangkan responden buruh petik sawit dengan pengalaman tertinggi 
yaitu di atas 16 tahun yang memiliki produktivitas 30.000 sampai 59.999 kg 
sebanyak 1 orang (1,0 persen), yang memiliki produktivitas 60.000 sampai 
75.999 kg sebanyak 3 orang (3,0 persen), dan yang memiliki produktivitas 76.000 
sampai 99.000 kg sebanyak 15 orang (15,0 persen). 
Dari pengalaman kerja responden buruh petik sawit 3 sampai di atas 16 
tahun yang memiliki produktivitas dibawah 59.999 kg sebanyak 33 orang (33,0 
persen)  dan dari jumlah pengalaman kerja 3 sampai di atas 16 tahun  yang 
memiliki upah di atas 59.999 kg sebanyak 67 orang (67,0 persen).  
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4.3.3 Pendidikan Terhadap Produktivitas Buruh Petik Sawit 
Tabel 4.13 Tabulasi Silang Antara Pendidikan Terhadap Produktivitas 






produktivitas (kg per bulan) Total 
30.000 – 59.999 60.000 – 75.999 76.000 – 99.000  
<SMP 23 17 26 66 
Tamat SMA 11 10 13 34 
jumlah 34 27 39 100 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa responden buruh petik sawit 
dengan pendidikan tertinggi yaitu tamat SMA (Sekolah Menengah Atas) yang 
memiliki produktivitas 30.000 sampai 59.999 kg sebanyak 11 orang (11,0 
persen), yang memliki produktivitas 60.000 sampai 75.999 kg sebanyak 10 
orang, dan responden buruh petik sawit yang memiliki produktivitas 76.000 
sampai 99.000 kg sebanyak 13 orang (13,0 persen). Sedangkan responden 
buruh petik sawit dengan pendidikan terendah yaitu buruh petik sawit yang 
memiliki pendidikan <SMP yang memiliki produktivitas 30.000 sampai 59.999 kg 
sebanyak 23 orang (23,0 persen), yang memliki produktivitas 60.000 sampai 
75.999 kg sebanyak 17 orang (17,0 persen), dan responden buruh petik sawit 
yang memiliki produktivitas 76.000 sampai 99.000 kg sebanyak 26 orang (26,0 
persen). 
Dari jumlah responden buruh petik sawit yang mendapat produktivitas 
di bawah 59.999 kg sebanyak 34 orang (34,0 persen) dan untuk responden 
buruh petik sawit yang memiliki produktivitas di atas 59.999 kg sebanyak 66 





4.3.4 Jenis Kelamin Terhadap Produktivitas Buruh Petik Sawit 
Tabel 4.14 Tabulasi Silang Antara Jenis Kelamin Terhadap Produktivitas 
Buruh Petik Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara 
jenis kelamin 
buruh petik sawit 
(dummy 
0=P,1=L) 
produktivitas (kg per bulan) Total 
30.000 – 59.999 60.000 – 75.999 76.000 – 99.000  
Laki-laki 20 26 40 86 
Perempuan 14 - - 14 
jumlah 34 26 40 100 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa responden buruh petik sawit 
dengan jenis kelamin laki-laki yang memiliki produktivitas 30.000 sampai 59.999 
kg sebanyak 20 orang (20,0 persen), yang memliki produktivitas 60.000 sampai 
75.999 kg sebanyak 26 orang (26,0 persen), dan yang memiliki produktivitas 
76.000 sampai 99.000 kg sebanyak 40 orang (40,0 persen). Sedangkan 
responden buruh petik sawit dengan jenis kelamin perempuan yang memiliki 
produktivitas 30.000 sampai 59.999 kg sebanyak 14 orang (14,0 persen), dan 
tidak ada responden buruh petik sawit perempuan yang memliki produktivitas 
60.000 sampai 99.000 kg. 
 Dari jumlah responden buruh petik sawit yang berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 86 orang (86,0 persen) dengan produktivitas di bawah 59.999 kg 
sebanyak 20 orang (20,0 persen) dan yang memiliki produktivitas di atas 59.999 
kg sebanyak 66 orang (66,0 persen). Untuk responden buruh petik sawit yang 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 14 orang (14,0 persen) dan yang memiliki 
produktivitas di bawah 59.999 kg sebanyak 14 orang (14,0 persen) dan tidak ada 






4.3.5 Status Migran Terhadap Produktivitas Buruh Petik Sawit 
Tabel 4.15 Tabulasi Silang Antara Status Migran Terhadap Produktivitas 






produktivitas (kg per bulan) Total 
30.000 – 59.999 60.000 – 75.999 76.000 – 99.000  
Non migran 29 17 10 56 
Migran 5 10 29 44 
jumlah 34 17 39 100 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa responden buruh petik sawit 
yang merupakan penduduk non migran yang memiliki produktivitas 30.000 
sampai 59.999 kg sebanyak 29 orang (29,0 persen), yang memliki produktivitas 
60.000 sampai 75.999 kg sebanyak 17 orang (17,0 persen), dan responden 
buruh petik sawit penduduk non migran yang memiliki produktivitas 76.000 
sampai 99.000 kg sebanyak 10 orang (10.0 persen). 
Sedangkan responden buruh petik sawit yang merupakan penduduk 
migran yang memiliki produktivitas 30.000 sampai 59.999 kg sebanyak 5 orang 
(5,0 persen) yang memiliki produktivitas 60.000 sampai 75.999 kg sebanyak 10 
orang (10,0 persen), dan responden yang memiliki produktivitas 76.000 sampai 
99.000 kg sebanyak 29 orang (29,0 persen). 
Dari jumlah responden buruh petik sawit yang berstatus penduduk non 
migran sebanyak 56 orang (56,0 persen) yang memliki produktivitas di bawah 
59.999 kg sebanyak 29 orang (29,0 persen) dan yang memliki produktivitas 
diatas 59.999 kg sebanyak 27 orang (27,0 persen). Untuk responden buruh petik 
sawit yang berstatus penduduk migran sebanyak 44 orang (44,0 persen) yang 
memliki produktivitas di bawah 59.999 kg dengan 5 orang (5,0 persen) dan yang 
memliki produktivitas diatas 59.999 kg 39 orang (39,0 persen). 
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4.3.6 Produktivitas Terhadap Upah Buruh Petik Sawit 
Tabel 4.16 Tabulasi Silang Antara Produktivitas Terhadap Upah Buruh Petik 
Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara 
Produktivitas 
(per bulan dalam kg) 








30.000 – 59.999 25 8 1 34 
60.000 – 75.999 2 19 6 27 
76.000 – 99.000 - 4 35 39 
Jumlah 27 31 42 100 
Sumber  : Data Primer Kuisioner 2014 
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa responden buruh petik sawit  
dengan produktivitas terendah yaitu 30.000 sampai 59.999 kg dengan upah 
Rp.1.200.000 sampai Rp.1.799.999 sebanyak 25 orang (25,0 persen), yang 
memiliki upah Rp.1.800.000 sampai Rp.2.199.999 sebanyak 8 orang (8,0 
persen), dan responden buruh petik sawit memiliki upah Rp.2.200.000 sampai 
Rp.3.000.000 sebanyak 1 orang (1,0 persen). 
Sedangkan responden buruh petik sawit dengan produktivitas tertinggi 
yaitu 76.000 sampai 99.000 kg, tidak ada responden buruh petik sawit yang 
memiliki upah Rp.1.200.000 sampai Rp.1.799.999, dan yang memiliki upah 
Rp.1.800.000 sampai Rp.2.200.000 sebanyak 4 orang (4,0 persen), dan 
responden buruh petik sawit  yang memiliki upah Rp.2.200.000 sampai 
Rp.3.000.000 sebanyak 35 orang (35,0 persen). 
Dari keseluruhan responden buruh petik sawit, produktivitas buruh petik 
sawit di bawah 59.999 kg sebanyak 34 orang (34,0 persen) dengan yang 
mendapat upah di bawah Rp.1.799.999 sebanyak 25 orang (25,0 persen) dan  
yang mendapat upah diatas Rp.1.799.999 sebanyak 9 orang (9,0 persen). Untuk 
responden buruh petik sawit dengan produktivitas diatas 59.999 kg sebanyak 66 
orang (66,0 persen) dengan yang mendapat upah di bawah Rp.1.799.999 
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sebanyak 2 orang (2,0 persen) dan 64 orang (64,0 persen) yang mendapat upah 
diatas Rp.1.799.999.  
 
4.4 Analisis Data 
4.4.1 Analisis variabel Deskriptif 
Tabel 4.17 Deskriptif Statistik Variabel – Variabel yang Diestimasi 




Upah (Rp) 1.200.000 2.038.560 3.000.000 0.23 0.05 100 
Produktivitas 
(kg) 
30.000 66.075 99.000 0.35 0.12 100 
Umur (tahun) 25 36.62 46 0.13 0.02 100 
Pengalaman 
Kerja (tahun) 
3 12.64 19 0.35 0.13 100 
Pendidikan 
(dummy) 








0 0,44 1 0.50 0.25 100 
Sumber: diolah spss 16.0 
Berdasarkan Tabel 4.17 jumlah sampel (N) sebanyak 100 yang berarti 
100 responden yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah sampel terpilih 
adalah representatif dari total populasi buruh petik sawit sebesar 546 orang.  
Nilai minimum dari variabel upah  adalah 1.200.000 dan nilai maksimum adalah 
3.000.000 artinya upah terendah buruh petik sawit adalah sebesar Rp.1.200.000 
dan upah tertinggi buruh petik sawit adalah sebesar Rp.3.000.000. Sedangkan 
besarnya nilai rata-rata upah buruh petik sawit adalah sebesar Rp.2.038.560 
dengan nilai penyimpangan (standar deviasi) sebesar 0,23. 
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Pada variabel produktivitas dengan jumlah sampel (N) sebanyak 100 
yang berarti 100 responden yang digunakan dalam penelitian ini,  jumlah sampel 
terpilih adalah representatif dari total populasi buruh petik sawit sebesar 546 
orang. Nilai minimum dari variabel produktivitas adalah 30.000 dan nilai 
maksimum adalah 99.000 artinya produktivitas terendah buruh petik kelapa sawit 
adalah sebesar 30.000 kg dan produktivitas tertinggi buruh petik kelapa sawit 
adalah sebesar 99.000 kg. Sedangkan besarnya nilai rata-rata produktivitas 
buruh petik sawit adalah sebesar 66.075 kg dengan nilai penyimpangan (standar 
deviasi) sebesar 0,35. 
Pada variabel umur dengan jumlah sampel (N) sebanyak 100 yang berarti 
100 responden yang digunakan dalam penelitian ini,  jumlah sampel terpilih 
adalah representatif dari total populasi buruh petik sawit sebesar 546 orang. Nilai 
minimum dari variabel umur adalah 25 dan nilai maksimum adalah 46, artinya 
umur terendah buruh petik sawit adalah sebesar 25 tahun dan umur tertinggi 
buruh petik sawit sebesar 46 tahun. Sedangkan besarnya nilai rata-rata umur 
buruh petik kelapa sawit adalah sebesar 36,62 tahun dengan nilai penyimpangan 
(standar deviasi) sebesar 0,13. 
Pada variabel pengalaman kerja dengan jumlah sampel (N) sebanyak 
100 yang berarti 100 responden yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah 
sampel terpilih adalah representatif dari total populasi buruh petik sawit sebesar 
546 orang. Nilai minimum dari variabel pengalaman kerja adalah 3 dan nilai 
maksimum adalah 19, artinya pengalaman kerja terendah buruh petik sawit 
adalah sebesar 3 tahun dan pengalaman kerja tertinggi buruh petik sawit adalah 
sebesar 19 tahun. Sedangkan besarnya nilai rata-rata pengalaman kerja buruh 




Pada variabel pendidikan dengan jumlah sampel (N) sebanyak 100 yang 
berarti 100 responden yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah sampel 
terpilih adalah representatif dari total populasi buruh petik sawit sebesar 546 
orang. Nilai minimum dari variabel pendidikan adalah 0 dan nilai maksimum 
adalah 1, artinya pendidikan terendah buruh petik sawit adalah sebesar 0 tahun 
(<SMP) dan pendidikan tertinggi buruh petik sawit adalah sebesar 1 tahun 
(SMA). Sedangkan besarnya nilai rata-rata pendidikan buruh petik sawit adalah 
0,34 tahun dengan nilai penyimpangan (standar deviasi) sebesar 0,48. 
Pada variabel jenis kelamin dengan jumlah sampel (N) sebanyak 100 
yang berarti 100 responden yang digunakan dalam penelitian ini,  jumlah sampel 
terpilih adalah representatif dari total populasi buruh petik sawit sebesar 546 
orang. Nilai minimum dari variabel jenis kelamin adalah 0 dan nilai maksimum 
adalah 1 artinya, jenis kelamin terendah buruh petik sawit adalah sebesar 0 
(perempuan) dan jenis kelamin tertinggi buruh petik sawit adalah sebesar 1 (laki-
laki). Sedangkan besarnya nilai rata-rata jenis kelamin buruh petik sawit adalah 
0,86 dengan nilai penyimpangan (standar deviasi) sebesar 0,35. 
Pada variabel status migran dengan jumlah sampel (N) sebanyak 100 
yang berarti 100 responden yang digunakan dalam penelitian ini,  jumlah sampel 
terpilih adalah representatif dari total populasi buruh petik sawit sebesar 546 
orang. Nilai minimum dari variabel status migran adalah 0 dan nilai maksimum 
adalah 1, artinya status migran terendah buruh petik sawit adalah sebesar 0 
(penduduk non migran) dan status migran tertinggi buruh petik sawit adalah 
sebesar 1 (penduduk migran). Sedangkan besarnya nilai rata-rata status migran 





4.4.2 Analisis Korelasi Bivariate 
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.000  .000 .000 .874 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Sumber: diolah spss 16.0 
Berdasarkan Tabel 4.18 diketahui bahwa angka koefisien korelasi 
variabel produktivitas terhadap upah adalah 0,924, dapat disimpulkan bahwa 
besarnya hubungan antara produktivitas kerja buruh petik sawit  terhadap upah 
adalah sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa apabila produktivitas buruh petik 
sawit meningkat, maka akan berkolerasi/berhubungan positif dengan kenaikan 
upah buruh petik sawit. Tanda dua bintang (**) menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi tersebut signifikan pada taraf kepercayaan 95 persen atau P ≤0,05 yaitu 
risiko kesalahan pengambilan keputusan adalah sebesar 5 persen dan 
menunjukkan korelasi signifikan pada angka signifikansi sebesar 0,05 dan 
mempunyai kemungkinan dua arah (2-tailed). 
Pada koefisien korelasi variabel umur terhadap produktivitas diketahui  
bahwa angka koefisien korelasinya sebesar 0,489, dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara besar korelasi antara variabel umur dan variabel produktivitas 
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adalah cukup kuat. Angka koefesien korelasi hasilnya positif, yaitu 0,489 maka 
korelasi kedua variabel bersifat searah. jika umur bertambah sesuai umur 
produktif sampai pada potensi fisik optimum buruh petik sawit, maka 
produktivitas buruh petik sawit  akan tinggi pula. Tanda dua bintang (**) 
menunjukkan korelasi signifikan dan mempunyai kemungkinan dua arah (2-
tailed). 
Pada koefisien korelasi variabel pengalaman kerja terhadap produktivitas 
diketahui bahwa angka koefisien korelasinya sebesar 0,792, dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara besar korelasi antara variabel pengalaman kerja dan 
variabel produktivitas adalah kuat. Angka koefesien korelasi hasilnya positif, yaitu 
0,792 maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Hal ini menunjukkan  jika 
pengalaman kerja buruh petik sawit  semakin banyak, maka produktivitas buruh 
petik sawit  akan tinggi pula. Tanda dua bintang (**) menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi tersebut signifikan pada taraf kepercayaan 95 persen atau P 
≤0,05 yaitu risiko kesalahan pengambilan keputusan adalah sebesar 5 persen. 
Pada koefisien korelasi variabel pendidikan terhadap produktivitas 
diketahui bahwa angka koefisien korelasinya sebesar 0,016, dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara besar korelasi antara variabel pendidikan dan variabel 
produktivitas adalah sangat lemah. Angka koefesien korelasi hasilnya positif, 
yaitu 0,016 maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Hal ini menunjukkan  
jika pendidikan (0=<SMP,1=SMA) buruh petik sawit semakin banyak, maka 
produktivitas buruh petik sawit  akan tinggi pula. Didasarkan pada kriteria yang 
ada hubungan kedua variabel tidak signifikan karena angka signifikansi sebesar 
0,874>0,05. Tidak adanya tanda bintang (**) menunjukkan tidak adanya korelasi 
antara variabel. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan buruh petik sawit  
yang tinggi tidak akan berpengaruh terhadap produktivitas buruh petik sawit . 
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Pada koefisien korelasi variabel jenis kelamin terhadap produktivitas 
diketahui bahwa angka koefisien korelasinya sebesar 0,683, dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara besar korelasi antara variabel jenis kelamin dan variabel 
produktivitas adalah kuat. Angka koefesien korelasi hasilnya positif, yaitu 0,683 
maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Hal ini menunjukkan  jika jenis 
kelamin (0=perempuan, 1=laki-laki) buruh petik sawit  berjenis kelamin laki-laki 
semakin banyak, maka produktivitas buruh petik sawit akan tinggi pula. Tanda 
dua bintang (**) menunjukkan bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan pada 
taraf kepercayaan 95 persen atau P ≤0,05 yaitu risiko kesalahan pengambilan 
keputusan adalah sebesar 5 persen. 
Pada koefisien korelasi variabel status migran terhadap produktivitas 
diketahui bahwa angka koefisien korelasinya sebesar 0,501, dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara besar korelasi antara variabel status migran dan 
variabel produktivitas adalah kuat. Angka koefesien korelasi hasilnya positif, yaitu 
0,501 maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Hal ini menunjukkan  jika 
status migran buruh petik sawit semakin tinggi (0=penduduk non migran, 
1=penduduk migran), maka produktivitas buruh petik sawit  akan tinggi pula. 
Tanda dua bintang (**) menunjukkan bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan 
pada taraf kepercayaan 95 persen atau P ≤0,05 yaitu risiko kesalahan 
pengambilan keputusan adalah sebesar 5 persen dan menunjukkan korelasi 
signifikan pada angka signifikansi sebesar 0,05 dan mempunyai kemungkinan 







4.5 Analisis Hasil Estimasi Regresi 
4.5.1  Hasil Penelitian Model Y1 
4.5.1.1  Hasil Estimasi 
Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa metode analisis yang 
digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode regresi linear berganda, hal ini dilakukan karena peneliti 
berusaha menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS 16.0. Melalui penggunaan software SPSS dapat dilihat hasil yang 
menunjukkan hubungan secara langsung dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. Seberapa jauh tingkat pencapaian data yang tersedia dalam 
pencapaian kebenaran akan dijelaskan dalam perhitungan serta pengujian 
terhadap masing-masing koefisien regresi melalui uji t, uji F yang diperoleh 
dengan menggunakan aprogram SPSS 16.0. 
Untuk mengetahui pengaruh umur (X1), pengalaman kerja (X2), 
pendidikan (X3), jenis kelamin (X4), dan status migran (X5) Terhadap produktivitas 
(Y1), maka disajikan hasil perhitungan regresi yang diperoleh dengan 
menggunakan program spss16.0 pada Tabel 4.19 berikut: 
Tabel 4.19 Hasil Analisa Regresi Pertama (Y1) 





Constant ( C ) 9,805 0,626 15.675 0,000 
Umur (X1) -0,093 0,190 -0,489 0,626 
Pengalaman Kerja (X2) 0,496 0,082 6,026 0,000 
Pendidikan (X3) -0,057 0,040 -1,408 0,162 
Jenis Kelamin (X4) 0,320 0,081 3,936 0,000 
Status Migran (X5) 0,191 0,041 4,698 0,000 
   
F-hitung 50,737 Sig. F-hitung 0,000 
R 0,854 Standar Error 0,18775 
R-Square 0,730 N 100 
Adjusted R-Square 0,715     
Sumber: data primer diolah menggunakan spss 16.0 
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Hasil regresi pada Tabel 4.19 produktivitas (Y1) terhadap upah buruh 
petik sawit adalah: 
Y1 = lnα0 + α1lnX1 + α2lnX2 + α3X3 + α4X4 + α5X5 + µ1 
Y1 = 9,805 – 0,093 + 0,496 – 0,057 + 0,320 + 0,191 
 
4.5.1.2  Uji Koefisien Determinasi (uji R2) 
Berdasarkan hasil regresi linear berganda seperti yang disajikan pada 
Tabel 4.19, nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,730. Hal ini berarti variabel-
variabel independen (bebas) yaitu, variabel umur (X1), pengalaman kerja (X2), 
pendidikan (X3), jenis kelamin (X4), dan status migran (X5) menjelaskan variasi 
pembeda produktivitas (Y1) buruh petik sawit sebesar 73,0 persen. Adapun 
sisanya variasi variabel yang lain dijelaskan di luar model sebesar 27,0 persen. 
 
4.5.1.3  Uji Statistik F 
Analisis Varience atau biasa dikenal dengan istilah Uji F, digunakan  
untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen. Dengan α:5persen dan df1=k–1=6–1=5 dan df2=n–k=100-6=94 maka 
diperoleh FTabel sebesar 2,311. Dapat dilihat pada Tabel 4.19 bahwa nilai Fhitung 
sebesar 50,737 lebih besar dari nilai FTabel = 2,311 pada taraf kepercayaan 95 
persen (α=5 persen). Jadi bisa dikatakan bahwa model yang digunakan pada 
penelitian ini secara statistik adalah layak digunakan untuk menjelaskan dampak 
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan demikian 
maka kelima variabel independen dalam penelitian ini, yaitu umur (X1), 
pengalaman kerja (X2), pendidikan (X3), jenis kelamin (X4), dan status migran (X5) 
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secara bersama-sama (simultan) berpengaruh dan signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu tingkat produktivitas kerja (Y1) (Fhitung>FTabel). 
 
4.5.1.4  Uji Statistik t 
Uji signifikasi parsial (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikasi pengaruh 
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t digunakan 
untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 5 persen. Dalam Tabel 4.19 tentang hasil regresi 
pengaruh umur  (X1), pengalaman kerja (X2), pendidikan (X3), jenis kelamin (X4), 
status migran (X5) terhadap variabel dependen yaitu tingkat produktivitas (Y1) 
buruh petik sawit, dengan menggunakan taraf keyakinan 95 persen (α=0,05) dan 
degree of freedom (df=n-k=100-6=94) diperoleh t-tabel sebesar 1,986. Dari Tabel 
4.19 Penjelasan uji t dijelaskan pada penjelasan sebagai berikut: 
Hasil estimasi untuk variabel umur (X1) memiliki nilai signifikansi dengan p 
value 0,626 >0,05 dan variabel umur (X1) memiliki nilai thitung sebesar -0,489 dan 
diperoleh nilai tTabel sebesar 1,986, maka diperoleh thitung (-0,489) <ttabel (1,986), 
menunjukkan bahwa umur tidak berpengaruh terhadap produktivitas (Y1) buruh 
petik sawit, maka H1 ditolak dan H0 diterima dengan kata lain hipotesis ditolak. 
Hasil estimasi untuk variabel pengalaman kerja (X2) memiliki nilai 
signifikansi dengan p value 0,000 <0,05 dan variabel pengalaman kerja (X2) 
memiliki nilai thitung sebesar 6,026 dan diperoleh nilai tTabel sebesar 1,986, maka 
diperoleh thitung (6,026) >tTabel (1,986) menunjukkan bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas (Y1) buruh petik sawit, maka H1 
diterima dan H0 ditolak dengan kata lain hipotesis diterima. 
Hasil estimasi untuk variabel pendidikan (X3) memiliki nilai signifikansi 
dengan p value 0,162 >0,05 dan variabel pendidikan (X3)  memiliki  nilai thitung 
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sebesar -1,408 dan diperoleh nilai tTabel sebesar 1,986, maka diperoleh thitung        
(-1,408) <t-tabel (1,986) menunjukkan bahwa pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap produktivitas (Y1) buruh petik sawit, maka H1 ditolak dan H0 diterima 
dengan kata lain hipotesis ditolak. 
Hasil estimasi untuk variabel jenis kelamin (X4) memiliki nilai signifikansi 
dengan p value 0,000 <0,05 dan variabel jenis kelamin (X4) memiliki  nilai thitung 
sebesar 3,936 maka diperoleh nilai tTabel sebesar 1,986, dan diperoleh thitung 
(3,936) >tTabel (1,986) menunjukkan bahwa jenis kelamin  berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas (Y1) buruh petik sawit, maka H1 diterima dan H0 ditolak 
dengan kata lain hipotesis diterima. 
Hasil estimasi untuk variabel status migran (X5) memiliki nilai signifikansi 
dengan p value 0,000 <0,05 dan variabel jenis kelamin (X4) memiliki  nilai thitung 
sebesar 4,698 dan diperoleh nilai tTabel sebesar 1,986, maka diperoleh nilai tTabel 
sebesar 1,986. Sehingga thitung (4,698) >tTabel (1,986) menunjukkan bahwa status 
migran berpengaruh signifikan terhadap produktivitas (Y1) buruh petik sawit, 
maka H1 diterima dan H0 ditolak dengan kata lain hipotesis diterima. 
 
4.5.1.5   Analisis dan Pembahasan 
4.5.1.5.1  Pengaruh Umur (X1) Terhadap Produktivitas (Y1) Buruh petik sawit  
Dari besarnya nilai koefisien yang diperoleh setelah melakukan regresi 
dapat dikatakan bahwa umur tidak berpengaruh terhadap produktivitas buruh 
petik sawit, dimana nilai koefisien regresinya adalah sebesar -0,093. Koefisien 
regresi variabel ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diharapkan, yaitu umur 
diharapkan berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja. Hal ini disebabkan 
karena peningkatan produktivitas kerja hanya sampai pada umur tertentu dan 
hanya selama masih berada pada umur produktif optimum saja, dimana 
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selanjutnya jika umur bertambah maka produktivitas akan menurun. Penurunan 
ini dapat disebabkan oleh kondisi fisik dan kesehatan yang akan menurun seiring 
bertambahnya umur yang telah melewati masa umur produktif optimum, 
sehingga berdampak menurunnya tingkat produktivitas kerja. 
Tidak berpengaruh nyatanya umur terhadap produktivitas dapat 
dijelaskan bahwa umur buruh petik sawit yang semakin tua tidak mempunyai 
pengaruh terhadap meningkatnya produktivitas panen buah sawit karena dengan 
melihat hasil kuisioner terlihat bahwa pada umur 25-40 tahun ke atas, buruh petik 
sawit mampu bekerja dalam jumlah produksi melebihi kapasitas yang ditetapkan 
pihak perkebunan. Dengan batas peningkatan produktivitas pada buruh petik 
sawit adalah pada umur 46 tahun, dan berdasarkan hasil kuesioner, terlihat 
bahwa pada umur 40 tahun ke atas masih ada beberapa buruh petik sawit yang 
masih mampu bekerja meski hanya sebanyak 26 orang, sehingga yang terjadi 
pada umur di atas 40 tahun adalah produktivitas kerja akan menurun. 
Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga 
menyatakan bahwa variabel usia tidak berpengaruh terhadap produktivitas 
tenaga kerja sawit di Kabupaten Mukomuko (Feriady A. 2013) serta penelitian 
sebelumnya Analisis Produktivitas Kerja Buruh Olah di Pt. Perkebunan 
Nusantara VIII Kebun Rancabali Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung 
Provinsi Jawa Barat, dalam penelitiannya juga dinyatakan bahwa variabel umur 
tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja buruh (Mega Puspita, 2005). 
4.5.1.5.2 Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) Terhadap Produktivitas (Y1) 
Buruh petik sawit  
Dari besarnya nilai koefisien yang diperoleh setelah melakukan regresi 
dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh dan signifikan terhadap 
tingkat produktivitas buruh petik sawit. Dimana nilai koefisien regresinya adalah 
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sebesar 0,496. Besaran tersebut berarti, jika ada peningkatan pengalaman kerja 
buruh petik sawit sebesar 5 persen, maka akan menyebabkan peningkatan pada 
tingkat produktivitas buruh petik sawit sebesar 0,496 persen.  
Hal Ini membuktikan bahwa apabila terjadi peningkatan pengalaman kerja 
buruh petik sawit akan menyebabkan tingkat produktivitas buruh petik sawit ikut 
meningkat. Hubungan pengalaman kerja dan produktivitas buruh petik sawit  
yang positif pada penelitian ini mendukung hipotesis yang telah penulis buat 
sebelumnya pada BAB 2 yang menyatakan bahwa ada hubungan positif 
pengalaman kerja dan produktivitas buruh petik sawit. 
Hal ini disebabkan karena dengan pengalaman kerja yang banyak, buruh 
petik sawit dapat bekerja dengan lebih baik, lebih cepat, serta lebih teliti karena 
dengan pengalaman bekerja yang dimilikinya akan membuat buruh petik sawit 
tersebut menjadi terbiasa dalam melihat setiap perubahan yang terjadi pada 
buah kelapa sawit di kebun sawit dan lebih terampil dalam memetik buah sawit, 
karena telah mengetahui cara-cara memetik buah sawit yang baik dan benar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap responden buruh 
petik sawit bahwa pengalaman kerja sangat penting, karena bagi buruh yang 
belum lama bekerja sebagai buruh petik sawit  harus menyesuaikan diri terlebih 
dahulu dan harus bisa melihat setiap perubahan pada buah kelapa sawit serta 
telah menguasai kondisi kebun sawit. 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mega Puspita tahun 2005 dengan judul Analisis Produktivitas Kerja Buruh Olah 
di PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun Rancabali Kecamatan Rancabali 
Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat tingkat produktivitas buruh olah di kebun teh, 
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dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja 
berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat produktivitas buruh olah. 
4.5.1.5.3 Pengaruh Pendidikan (X3) Terhadap Produktivitas (Y1) Buruh petik 
sawit  
Dari besarnya nilai koefisien yang diperoleh setelah melakukan regresi 
dapat dikatakan bahwa pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat 
produktivitas buruh petik sawit dimana didapat nilai koefisien regresinya adalah 
sebesar -0,057. sehingga hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awal bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat 
produktivitas kerja buruh petik sawit. 
Hal ini juga disebabkan pihak perkebunan tidak menetapkan syarat batas 
pendidikan menjadi buruh petik sawit, sehingga banyak buruh pengolahan hanya 
lulusan SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama, SMA (Sekolah 
Menengah Atas) serta ada pula yang tidak pernah merasakan bangku sekolah, 
hal ini disebabkan karena pekerjaan sebagai buruh petik sawit  adalah pekerjaan 
kasar yang lebih memerlukan tenaga lebih banyak daripada ilmu pengetahuan 
yang dimiliki oleh buruh petik sawit tersebut, sehingga tingkat pendidikan tidak 
dipermasalahkan oleh pihak manajemen perkebunan. 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yori Akmal tahun 2006 dengan Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil Kerupuk Sanjai di Kota Bukittinggi. 
Penelitian ini menganalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Produktivitas Pekerja Industri Kerupuk Sanjai di Kota Bukittinggi, dimana hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel pendidikan tidak berpengaruh 




4.5.1.5.4 Pengaruh Jenis Kelamin (X4) Terhadap Produktivitas (Y1) Buruh 
petik sawit  
Dari besarnya nilai koefisien yang diperoleh setelah melakukan regresi 
dapat dikatakan bahwa jenis kelamin berpengaruh dan signifikan terhadap 
tingkat produktivitas buruh petik sawit. Dimana nilai koefisien regresinya adalah 
sebesar 0,320. Besaran tersebut berarti, ada perbedaan produktivitas antara 
buruh petik sawit berjenis kelamin laki-laki dan buruh petik sawit berjenis kelamin 
perempuan yaitu sebesar 0,320 persen atau 0,320 kg. 
Tenaga kerja laki-laki dianggap akan lebih produktif daripada perempuan 
karena memiliki tenaga yang lebih besar. Tenaga kerja laki-laki lebih banyak 
dibutuhkan oleh perusahaan perkebunan karena tuntutan pekerjaan sebagai 
buruh petik sawit membutuhkan tenaga yang besar, seperti untuk memetik buah 
sawit dari pohonnya dan mengangkutnya ke truk sedangkan tenaga buruh petik 
sawit perempuan dalam hal ini dibutuhkan untuk mengumpulkan biji-biji dari buah 
tandan sawit yang berjatuhan dari pohon di tanah, karena itu tidak membutuhkan 
tenaga kerja sebesar yang dikerjakan buruh petik sawit  laki-laki. 
Hubungan jenis kelamin dan produktivitas buruh petik sawit  yang positif 
pada penelitian ini mendukung hipotesis yang telah penulis buat sebelumnya 
pada BAB 2 yang menyatakan bahwa ada hubungan positif jenis kelamin dan 
produktivitas buruh petik sawit. Hal ini disebabkan karena di dalam setiap bagian 
proses buruh sawit memetik buah kelapa sawit, setiap pekerjaan selalu 
menggunakan tenaga manual yang tentunya membutuhkan tenaga yang lebih 
besar dalam bekerja sehingga tingkat produktivitas kerja buruh petik sawit  
memenuhi target yang ditetapkan oleh pihak perkebunan. 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yori Akmal tahun 2006 dengan Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
68 
 
Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil Kerupuk Sanjai di Kota Bukittinggi. 
Penelitian ini Menganalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Produktivitas Pekerja Industri Kerupuk Sanjai di Kota Bukittinggi, dimana hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin berpengaruh dan 
signifikan terhadap tingkat produktivitas Pekerja Industri Kerupuk Sanjai di Kota 
Bukittinggi. 
4.5.1.5.5 Pengaruh Status Migran (X5) Terhadap Produktivitas (Y1) Buruh 
petik sawit  
Dari besarnya nilai koefisien yang diperoleh setelah melakukan regresi 
dapat dikatakan bahwa status migran berpengaruh dan signifikan terhadap 
tingkat produktivitas buruh petik sawit. Dimana nilai koefisien regresinya adalah 
sebesar 0,191. Besaran tersebut berarti, ada perbedaan produktivitas antara 
buruh petik sawit berstatus migran dan buruh petik sawit berstatus non migran 
yaitu sebesar 0,191 persen atau 0,191 kg. 
Hal Ini membuktikan bahwa apabila terjadi peningkatan buruh petik sawit 
berstatus migran akan menyebabkan tingkat produktivitas ikut meningkat. 
Hubungan status migran dan produktivitas buruh petik sawit  yang positif pada 
penelitian ini mendukung hipotesis yang telah penulis buat sebelumnya pada 
BAB 2 yang menyatakan bahwa ada hubungan positif status migran dan 
produktivitas buruh petik sawit. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan terhadap responden buruh petik sawit  yang merupakan penduduk 
migran bahwa para buruh petik sawit  memliki motivasi yang lebih dalam bekerja. 
Hal ini disebabkan karena para buruh yang bermigrasi ke Kabupaten 
Morowali untuk mencari pekerjaan yang lebih baik dari sebelumnya di tempat 
asal mereka, sehingga curahan jam kerja yang diberikan buruh petik sawit  
kepada pihak perkebunan lebih banyak dibandingkan buruh petik sawit berstatus 
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penduduk non migran. Buruh petik sawit yang merupakan migran juga memiliki 
motivasi yang lebih dalam bekerja karena konsentrasi pekerjaan sebagai buruh 
petik sawit untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya serta telah berpindah 
dari tempat asalnya dengan harapan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih 
baik dari sebelumnya.  
Hal ini juga terlihat dari jumlah hari yang digunakan untuk bekerja sebagai 
buruh petik sawit, pihak perkebunan memberikan hari wajib kerja senin sampai 
jumat sedangkan sabtu sebagai hari kerja borongan, mayoritas buruh petik sawit  
berstatus migran mengambil hari sabtu untuk menambah upah sehingga 
produktivitas buruh petik sawit berstatus migran lebih tinggi dibandingkan buruh 
petik sawit  berstatus penduduk non migran. 
Hubungan status migran dan produktivitas yang positif pada penelitian ini 
sejalan dengan teori Human Capital yang mengatakan bahwa perpindahan 
seorang individu ke tempat lain adalah untuk memperoleh pendapatan yang lebih 
besar, dianggap sebagai investasi sumber daya manusia. Seseorang yang 
memutuskan bermigrasi berarti mengorbankan pendapatan yang seharusnya 
diterima di daerah asal, merupakan oportunity cost untuk memperoleh sejumlah 
pendapatan yang jumlahnya lebih besar di tempat tujuan migrasi. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa status migran memberikan 
motivasi tersendiri bagi buruh petik sawit  untuk bekerja lebih keras untuk upah 




4.5.2   Hasil Penelitian Model Y2 
4.5.2.1   Hasil Estimasi 
Untuk mengetahui pengaruh produktivitas (Y1) terhadap upah buruh petik 
sawit (Y2), maka disajikan hasil perhitungan statistik yang diperoleh dengan 
menggunakan aprogram SPSS versi 16.0 pada Tabel 4.20 berikut: 
Tabel 4.20 Hasil Analisa Regresi Kedua (Y2) 





Constant ( C ) 7,751 0,281 27,537 0,000 
Produktivitas (Y1) 0,611 0,025 23,999 0,000 
    
F-hitung 575,930 Sig. F-hitung 0,000 
R 0,924 Standar Error 0,08920 
R-Square 0,855 N 100 
Adjusted R-Square 0,853   
Sumber: data primer diolah menggunakan spss 16.0 
Hasil regresi pada tabel 4.20 pengaruh produktivitas (Y1) terhadap upah 
buruh petik sawit adalah: 
lnY2 = lnβ0 + lnβ1Y1 
lnY2 = 7,751 +  0,611 
4.5.2.2  Uji Koefisien Determinasi (uji R2) 
Dari hasil regresi pada tabel 4.20, pengaruh variabel produktivitas kerja 
(Y1) terhadap upah buruh petik sawit (Y2) diperoleh dengan nilai sebesar R
2 
0,855. Hal ini berarti variabel-variabel independen (bebas) yaitu produktivitas (Y1)  
menjelaskan variasi upah buruh petik sawit (Y2) sebesar 85,5 persen. Adapun 





4.5.2.3  Uji Statistik F 
Analisis Varience atau biasa dikenal dengan istilah Uji F, digunakan  
untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen. menggunakan taraf keyakinan 95 persen (α=0,05) dan degree of 
freedom (df1=k-1=2-1=1) dan (df2=n-k=100-2=98) diperoleh F-tabel sebesar 
3,938. Dapat dilihat pada Tabel 4.20 bahwa nilai Fhitung sebesar  575,930 lebih 
besar dari nilai FTabel = 3,938 pada taraf kepercayaan 95 persen (α=5 persen). 
Jadi bisa dikatakan bahwa model yang digunakan pada penelitian ini secara 
statistik adalah layak digunakan untuk menjelaskan dampak perubahan variabel 
independen terhadap variabel depen. Dengan demikian maka variabel 
independen dalam penelitian ini, yaitu produktivitas (Y1) secara (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu tingkat upah buruh 
petik sawit (Y2) (Fhitung >FTabel). 
 
4.5.2.4  Uji Statistik T 
Uji signifikasi parsial (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikasi pengaruh 
variabel independen secara indvidu terhadap variabel dependen. Uji t digunakan 
untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 5 persen. Dalam Tabel 4,20 tentang hasil regresi 
pengaruh produktivitas (Y1) terhadap variabel dependen yaitu tingkat upah buruh 
petik sawit (Y2), dengan menggunakan taraf keyakinan 95 persen (α=0,05) dan 
degree of freedom (df=n-k=100-2=98) diperoleh t-tabel sebesar 1,985. Dari Tabel 




Hasil estimasi untuk variabel produktivitas (Y1) memiliki nilai signifikansi 
dengan p value 0.000<0,05 dan variabel produktivitas (Y1) memiliki nilai thitung 
sebesar 23,999 dan diperoleh nilai tTabel sebesar 1,986, maka diperoleh thitung 
(23,999) >tTabel (1,986) menunjukkan bahwa produktivitas (Y1) berpengaruh 
signifikan terhadap upah buruh petik sawit (Y2), maka H1 diterima dan H0 ditolak 
dengan kata lain hipotesis diterima. 
 
4.5.2.5   Analisis dan Pembahasan 
4.5.2.5.1  Pengaruh Produktivitas (Y1) Terhadap Upah (Y2) Buruh petik sawit  
Dari besarnya nilai koefisien yang diperoleh setelah melakukan regresi 
dapat dikatakan bahwa produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat upah buruh petik sawit. Dimana nilai koefisien regresinya adalah sebesar 
0,611. Besaran tersebut berarti, jika ada peningkatan produktivitas buruh petik 
sawit sebesar 5 persen, maka akan menyebabkan peningkatan pada tingkat 
upah buruh petik sawit sebesar 0,611 persen.  
Hal Ini membuktikan bahwa apabila terjadi peningkatan produktivitas 
kerja buruh petik sawit, akan menyebabkan tingkat upah buruh petik sawit ikut 
meningkat. Hubungan produktivitas kerja dan tingkat upah buruh petik sawit  
yang positif pada penelitian ini mendukung hipotesis yang telah penulis buat 
sebelumnya pada BAB 2 yang menyatakan bahwa ada hubungan positif 
produktivitas kerja dan tingkat upah buruh petik sawit. 
Dengan produktivitas yang tinggi dan melebihi dari target yang telah 
ditentukan oleh pihak perkebunan maka akan menjadi nilai tambah tersendiri 
bagi buruh petik sawit dengan adanya upah lebih dari yang seharusnya mereka 
peroleh. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap responden 
buruh petik sawit bahwa produktivitas yang tinggi diperoleh dengan menambah 
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jumlah buah sawit yang dipetik dari jumlah buah sawit yang harus dipetik mereka 
per hari sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh pihak perkebunan, serta 
menambah hari kerja dari hari wajib kerja yang telah ditentukan oleh perkebunan 
yaitu: senin sampai jumat sedangkan hari sabtu sebagai hari kerja borongan, 
yang dimanfaatkan oleh sebahagian buruh petik sawit untuk menambah 
produktivitas yang berpengaruh positif bagi upah yang diperoleh.  
Produktivitas yang dihasilkan juga harus berjalan serasi dengan kualitas 
buah yang dipetik buruh petik sawit  karena berdasarkan hasil wawancara bahwa 
buah sawit yang terlalu dini dipetik, maka buruh petik sawit akan mendapat 
peringatan agar lebih teliti dalam melaksanakan pekerjaannya untuk menghindari 
sanksi dari perkebunan. Produktivitas tinggi yang diperoleh buruh petik sawit  
akan menambah upah yang akan diterima oleh buruh petik sawit. 
Hubungan produktivitas dan upah yang positif pada penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Raharja dan Manurung (2000) mengatakan besarnya 
pendapatan seseorang sangat tergantung dari produktivitasnya. Hubungan yang 
terjadi lebih bersifat timbal balik, jika produktivitas seorang tenaga kerja 
meningkat maka tingkat upah akan mengalami peningkatan juga sehingga upah 
riil akan naik. Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nadia Nasir tahun 2008 tentang Analisa Pengaruh Tingkat Upah, 
Masa Kerja, Usia Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja (Study Kasus Pada 
Tenaga Kerja Perusahaan Rokok ”Djagung Padi” Malang) di Malang. Penelitian 
ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga 
kerja di Kota Malang, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel 






5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Umur tidak berpengaruh terhadap produktivitas buruh petik sawit. 
Peningkatan produktivitas hanya sampai pada umur tertentu saja 
dimana selanjutnya jika umur bertambah, maka produktivitas 
menurun. 
b. Pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas buruh petik sawit. Pengaruh pengalaman kerja 
berdampak kenaikan pada tingkat produktivitas buruh petik sawit.  
c. Pendidikan tidak berpengaruh terhadap produktivitas buruh petik 
sawit. Peningkatan produktivitas buruh petik sawit lebih memerlukan 
tenaga daripada ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh buruh tersebut.  
d. Jenis kelamin mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas buruh petik sawit. Pengaruh jenis kelamin  berdampak 
kenaikan pada tingkat produktivitas buruh petik sawit.  
e. Status migran mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas buruh petik sawit. Pengaruh Status migran berdampak 
kenaikan pada tingkat produktivitas buruh petik sawit.  
f. Produktivitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat upah buruh petik sawit. Pengaruh produktivitas berdampak 






 Adapun saran untuk hasil penelitian ini adalah: 
a. Dalam meningkatkan produktivitas buruh petik sawit disarankan 
agar perkebunan kelapa sawit lebih memperhatikan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja buruh petik sawit  
seperti status migran serta jenis kelamin. 
b. Pihak perkebunan sawit disarankan dalam perekrutan pemanen 
sawit lebih ditekankan persyaratan pada umur yang masih 
tergolong produktif atau umur yang produktivitasnya tinggi 
berdasarkan buruh petik sawit  yang lebih dahulu bekerja dan 
memberikan pelatihan singkat sebelum pemanen sawit 
melakukan tugas awalnya. 
c. Dalam meningkatkan produktivitas buruh petik sawit pihak 
perkebunan agar bagaimana lebih mengoptimalkan buruh petik 
sawit migran karena memiliki konsentrasi terhadap pekerjaan 
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LAMPIRAN 1 :  Hasil Regresi Menggunakan SPSS v.16 untuk perhitungan 
statistik Tahap Satu pengaruh X1 (Umur), X2 (Pengalaman 
Kerja), X3 (Pendidikan), X4 (Jenis Kelamin), X5 (Status 
Migran) terhadap Y1 (Produktivitas). 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
y1 11.0416 .35185 100 
x1 3.5928 .12857 100 
x2 2.4835 .35397 100 
x3 .3400 .47610 100 
x4 .8600 .34874 100 




Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X5 STATUS 
MIGRAN, X3 
PENDIDIKAN, X1 







a. All requested variables entered.  

























 .730 .715 .18775 .730 50.737 5 94 .000 1.813 
a. Predictors: (Constant), X5.STATUSMIGRAN, X3.PENDIDIKAN, X1.UMUR, 
X4.JENISKElAMIN, X2.PENGAlAMANKERJA 
 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.942 5 1.788 50.737 .000
a
 
Residual 3.313 94 .035   
Total 12.256 99    
a. Predictors: (Constant), X5.STATUSMIGRAN, X3.PENDIDIKAN, X1.UMUR, X4.JENISKElAMIN, 
X2.PENGAlAMANKERJA 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.805 .626  15.675 .000   
X1 UMUR -.093 .190 -.034 -.489 .626 .595 1.682 
X2 PENGAlAMAN 
KERJA 
.496 .082 .499 6.026 .000 .420 2.381 
X3 PENDIDIKAN -.057 .040 -.077 -1.408 .162 .969 1.032 
X4 JENIS KElAMIN .320 .081 .317 3.936 .000 .443 2.256 
X5 STATUS 
MIGRAN 
.191 .041 .271 4.698 .000 .863 1.159 










LAMPIRAN 2 :  Hasil Regresi Menggunakan SPSS v.16 untuk perhitungan 




 Mean Std. Deviation N 
UPAH 14.5027 .23273 100 










 . Enter 
a. All requested variables entered.  
























 .855 .853 .08920 .855 575.930 1 98 .000 2.087 
a. Predictors: (Constant), 
Produktivitas 
       
b. Dependent Variable: Upah        




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.582 1 4.582 575.930 .000
a
 
Residual .780 98 .008   
Total 5.362 99    
a. Predictors: (Constant), Produktivitas    














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.751 .281  27.537 .000   
PRODUKTIVITAS .611 .025 .924 23.999 .000 1.000 1.000 






















LAMPIRAN 3 :  Hasil Regresi Menggunakan SPSS v.16 untuk perhitungan 
statistic Two-stage Least Squares Analysis Langsung Y2 
(upah) dan Y1  (Produktivitas) dengan instrument X1 (Umur), 
X2 (Pengalaman Kerja), X3 (Pendidikan), X4 (Jenis Kelamin), 
X5 (Status Migran). 
 
Model Summary 
Equation 1 Multiple R .912 
R Square .832 
Adjusted R Square .831 
Std. Error of the Estimate .093 
 
ANOVA 
  Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Equation 1 Regression 4.208 1 4.208 486.417 .000 
Residual .848 98 .009   
Total 5.055 99    
 
Coefficients 
  Unstandardized 
Coefficients 
Beta t Sig.   B Std. Error 
Equation 1 (Constant) 6.929 .344  20.168 .000 
Y1 PRODUKTIVITAS                                                 .686 .031 1.037 22.055 .000 
 
 


























1 Wawan 35 24 11 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0 48000 
      
2,000,000  
2 Berman 38 30 8 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  37500 
      
1,450,000  
3 Yarif 44 30 14 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  48000 
      
1,750,000  
4 Rolex 39 26 13 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  87000 
      
2,100,000  
5 Ngkai 37 30 7 SMA 1 Perempuan       0 Non migran     0  30000 
      
1,250,000  
6 Anda 38 25 13 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  60000 
      
1,750,000  
7 Ruslan 35 23 12 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  81000 
      
2,200,000  
8 Buang L 36 20 16 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  87000 
      
2,300,000  
9 Dahing 38 20 18 SD 0 Laki-Laki       1  Migran     1  93000 
      
3,000,000  
10 Saiful 38 23 15 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  90000 
      
2,250,000  
11 Eli 36 22 14 SD 0 Laki-Laki       1  Migran     1  69000 
      
2,400,000  
12 Yoel Lambayu 39 26 13 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  75000 
      
1,661,000  
13 Yafet Maromba 37 24 13 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  57000 
      
2,250,000  
14 Bartah 42 28 14 SD 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  87000 
      
2,250,000  
15 Jhon 38 23 15 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  88500 






16 Herman 27 20 7 SMA 1 Laki-Laki 1  Non migran     0  36000   1,500,000  
17 Angki 36 20 16 SMA 1 Laki-Laki 1  Non migran     0  87000  2,250,000  
18 Roi Stewan 38 21 17 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  60000 
      
2,125,000  
19 Sutomo 39 24 15 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  81000 
      
2,375,000  
20 Sutul 41 26 15 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  96000 
      
2,500,000  
21 Stewan 31 19 12 SMA  1 Laki-Laki       1  Non migran     0  58500 
      
2,000,000  
22 Jenifer Barusu 35 29 6 SMA 1 Perempuan       0 Non migran     0  30000 
      
1,250,000  
23 Sukarman 42 34 8 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  36000 
      
1,400,000  
24 Johan Tobu 42 30 12 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  36000 
      
1,500,000  
25 Tukiman 36 24 12 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  75000 
      
2,150,000  
26 Yasmon Lande 44 40 4 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  33000 
      
1,200,000  
27 Kadir 41 30 11 SD 0 Laki-Laki       1  Migran     1  42000 




Buduhamah 37 25 12 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  93000 
      
2,900,000  
29 Anto 38 24 14 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  90000 
      
2,300,000  
30 Rasid Gaji 37 19 18 SD 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  90000 
      
2,500,000  
31 Arman 40 21 19 SD 0 Laki-Laki       1  Migran     1  96000 
      
3,000,000  
32 Wawan 35 20 15 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  99000 
      
2,950,000  





34 Tukino 42 27 15 SMP 0 Laki-Laki 1  Non migran     0  69000 2,075,000  
35 Goris 43 28 15 SMP 0 Laki-Laki  1  Migran     1  78000 2,000,000  
36 Godi 37 23 14 SD 0 Laki-Laki  1  Migran     1  75000  2,000,000  
37 Jumar 39 27 12 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  84000 
      
2,250,000  
38 Roni Gunawan 26 19 7 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  54000 
      
1,650,000  
39 Oskar 39 25 14 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  72000 
      
1,950,000  
40 Hian 40 25 15 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  69000 
      
2,200,000  
41 Yohan 44 29 15 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  72000 
      
1,900,000  
42 Rope Lemba 34 23 11 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  60000 
      
1,850,000  
43 Moni Lande 37 29 8 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  39000 
      
1,500,000  
44 Sono 38 24 14 
Tdk 
Sekolah 0 Laki-Laki       1  Migran     1  81000 
      
2,250,000  
45 Hamsa 46 30 16 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  93000 
      
2,750,000  
46 Irwan 38 24 14 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  57000 
      
2,000,000  
47 Ika 29 20 9 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  42000 
      
1,500,000  
48 Efrat 41 26 15 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  54000 
      
2,000,000  
49 Risal 30 18 12 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  87000 
      
2,250,000  
50 Misnang 41 26 15 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  81000 
      
2,750,000  
51 Tono 42 30 12 SD 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  60000 
      
1,950,000  





53 Ruslan 37 20 17 SMP 0 Laki-Laki       1 Non migran     0  72000 
      
2,100,000  
54 Yudi 34 21 13 SD 0 Laki-Laki 1  Non migran     0  60000 2,000,000  
55 Parmono 36 20 16 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  57000 
      
1,950,000  
56 Sutul 35 20 15 SMP 0 Laki-Laki 1  Non migran     0  57000 2,000,000  
57 Anca 38 21 17 SD 0 Laki-Laki       1  Migran     1  90000 
      
2,500,000  
58 Ande 37 21 16 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  72000 
      
2,150,000  
59 Ramli 37 24 13 SD 0 Laki-Laki       1  Migran     1  72000 
      
2,245,000  
60 Acco 34 20 14 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  81000 
      
2,250,000  
61 Herman 39 20 19 SD 0 Laki-Laki       1  Migran     1  90000 
      
2,750,000  
62 Nurul 30 19 11 SD 0 Perempuan       0  Migran     1  36000 
      
1,500,000  
63 Tukino 40 26 14 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  72000 
      
2,100,000  
64 Suroto 39 25 14 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  93000 
      
2,350,000  
65 Wahyudin 31 18 13 SMA  1 Laki-Laki       1  Migran     1  84000 
      
2,500,000  
66 Yandris 35 23 12 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  72000 
      
2,150,000  
67 Aswar 36 22 14 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  75000 
      
2,300,000  
68 Abidin 37 23 14 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  60000 
      
2,000,000  
69 Eka 39 27 12 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  87000 
      
2,350,000  
70 Ayub 40 24 16 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  81000 
      
2,425,000  






72 Mama Diki 25 19 6 SMP 0 Perempuan       0 Non migran     0  36000 
      
1,350,000  
73 Mama Ros 26 20 6 SD 0 Perempuan 0 Non migran     0  30000 1,250,000  
74 Yanti 30 21 9 SMP 0 Perempuan       0  Migran     1  39000 
      
1,600,000  
75 Ron 33 22 11 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  42000 
      
1,800,000  
76 Aldi 38 23 15 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  48000 
      
2,000,000  
77 Budi 39 25 14 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  60000 
      
2,100,000  
78 Yanto 37 21 16 SMA  1 Laki-Laki       1  Migran     1  84000 
      
2,450,000  
79 Yaede 42 29 13 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  84000 
      
2,350,000  
80 Amir 40 23 17 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  90000 
      
2,575,000  
81 Roy 32 21 11 SD 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  60000 
      
1,925,000  
82 Marten 42 26 16 SD 0 Laki-Laki       1  Migran     1  87000 
      
2,650,000  
83 Suroto 36 24 12 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  63000 
      
2,250,000  
84 Mama Yudi 27 20 7 SD 0 Perempuan 0 Non migran     0  36000 
      
1,400,000  
85 Mama Anto 27 20 7 SMP 0 Perempuan 0 Non migran     0  36000 
      
1,350,000  
86 Yosben 40 29 11 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  87000 
      
1,950,000  
87 Herman 40 26 14 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  75000 
      
2,150,000  
88 Mama Andi 30 24 6 SMP 0 Perempuan 0 Non migran     0  42000 
      
1,450,000  
89 Mama Sita 31 26 5 SMP 0 Perempuan 0 Non migran     0  36000 






90 Mama Mira 28 22 6 SMP 0 Perempuan 0 Non migran     0  30000 
      
1,275,000  
91 Iwan 36 22 14 SMA  1 Laki-Laki       1  Migran     1  78000 
      
2,550,000  
92 Agus 35 24 11 SD 0 Laki-Laki 1  Non migran     0  84000 1,950,000  
93 Mama Uci 30 27 3 SMP 0 Perempuan 0 Non migran     0  33000 
      
1,200,000  
94 Kiman 40 24 16 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  60000 
      
2,050,000  
95 Mama Ana 33 27 6 SMP 0 Perempuan 0 Non migran     0  33000 
      
1,300,000  
96 Lexy 39 26 13 SMP 0 Laki-Laki       1  Migran     1  81000 
      
2,350,000  
97 Edi 36 23 13 SMA 1 Laki-Laki       1  Non migran     0  78000 
      
2,250,000  
98 Randi 40 24 16 SMA 1 Laki-Laki       1  Migran     1  87000 
      
2,650,000  
99 Mama Marta 35 25 10 SMP 0 Perempuan 0 Migran     1  39000 
      
1,450,000  
100 Timeng 39 24 15 SMP 0 Laki-Laki       1  Non migran     0  60000 
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